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MOTTO 
 
ىِّلِحُم ََر ْ يَغ َْمُكْيَلَع ىٰل ْ ت ُي اَم ََلِّا َِم اَع َْنْلّا َُةَمْيَِهب َْمُك َل َْتَلِحُا   ۗ  َِدْوُقُعْل ِاب اْو ُفْوَا ا ْْۤو ُنَمٰا ََنْيِذَلا اَهُّ َيا ْٰۤي 
 (ا) ََُدِيُري  اَم َُمُكْحَي ََهَللا ََنِإ    ۗ   َمُرُح َْمُت ْن ََاَو َِدْيَصلا 
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji itu. Hewan ternak 
dihalalkan bagimu, kecuali akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji atau umrah. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki” 
(Q.s.Al-Ma’idah: 1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kepada Allah Swt yang telah 
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Yang selalu memberikan semangat serta motivasi kepadaku 
 
Terimakasih atas segala doa, harapan, kekuatan dan kepercayaan yang selalu 
diberikan. Bersama kalianlah, saya tidak pernah memiliki alasan untuk 
menyerah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa S Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
 
 
ix 
 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Sad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
 
x 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Żukira 
3 بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda  dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك Kaifa 
2 لوح Ḥaula 
 
 
 
xi 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
     Harakat dan             
Huruf 
   Nama      Huruf dan Tanda        Nama 
ي...أ      Fathah dan alif 
     Atau ya 
      Ā       a dan garis di atas 
ي...أ      Kasrah dan ya       Ī       i dan garis di atas 
و...أ      Dammah dan wau       Ū      u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لاق Qāla 
2 ليق Qīla 
3 لوقي Yaqūlu 
4 يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan . 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl 
2 ةحلط Ṭalḥah 
 
 
 
xii 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 اّنبر Rabbana 
2 لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لجّرلا Ar-rajulu 
2 للالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لكأ Akala 
2 نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3 ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
2 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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ABSTRAK 
  Sandi Hermawan, NIM 152111268 “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP PEMBATALAN SEPIHAK PADA TRANSAKSI GO-FOOD 
GO-JEK AREA SOLO”. 
 
 Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberikan pengaruh 
perubahan sosial yang sangat besar terhadap manusia. Pengaruh yang paling nyata 
dari kemajuan teknologi terlihat pada perubahan cara seseorang melakukan 
transaksi, terutama dalam dunia bisnis, seperti melakukan jual beli melalui sistem 
online. Hal ini dimanfaatkan oleh Go-Jek sebagai salah satu penyedia layanan 
jasa. Salah satu layanan jasa Go-Jek adalah Go-Food yaitu pesan antar makanan 
yang dilakukan oleh customer dan driver Go-Jek. Semakin banyaknya pengguna 
aplikasi Go-Jek oleh masyarakat, semakin banyak pula terjadi permasalahan 
driver Go-Jek khususnya pada layanan Go-Food ini seperti pembatalan sepihak 
yang dilakukan oleh customer. Tujuan dari penulis ini untuk mengetahui praktik 
pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-Jek area Solo dan untuk 
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak pada transaksi 
Go-Food Go-Jek area Solo. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan (Field Research) dengan menggunakan analisis dari Lexy J. 
Moleong. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Lokasi dan waktu penelitian. Metode yang digunakan adalah metode wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Teknik analisa data dalam pembahasan ini adalah 
analisa data deskriptif-kualitatif dengan menggunakan penalaran deduktif. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik pembatalan sepihak 
pada transaksi Go-Food Go-Jek area Solo diakibatkan oleh 3 (tiga) faktor yaitu 
orderan asli, orderan fiktif dan kesalahan teknis (error) pada sistem aplikasi yang 
sangat merugikan bagi driver dalam segi tenaga, performa menurun, waktu, 
financial dan tidak dapat menerima orderan lain. Pembatalan sepihak pada 
layanan Go-Food Go-Jek yang ditinjau menggunakan akad wakalah ini telah 
menyalahi aturan syariat dan dapat dikatakan haram karena menimbulkan ke-
mudharatan dan tidak memenuhi syarat berakhirnya akad wakalah, dimana 
terdapat salah satu pihak yaitu (driver) yang dirugikan atas tindakan pihak lainnya 
(customer). 
Kata Kunci: Pembatalan Sepihak, Transaksi, Go-Food Go-Jek. 
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ABSTRACT 
  Sandi Hermawan, NIM 152111268. "ISLAMIC LEGAL REVIEW OF 
THE CANCELLATION OF GO-FOOD GO-JEK AREA SOLO". 
  The rapid development of technology gives the effect of enormous social 
changes to humans. The most tangible influence of technological progress is seen 
in the change in the way someone makes transactions, especially in the business 
world, such as buying and selling through an online system. This was utilized by 
Go-Jek as one of the service providers. One of the Go-Jek services is Go-Food, 
which is a message between food done by the customer and the Go-Jek driver. 
The increasing number of Go-Jek application users by the public, the more Go-
Jek driver problems occur especially in Go-Food services such as unilateral 
cancellations made by customers. The purpose of this writer is to find out the 
unilateral cancellation practices in the Go-Food Go-Jek Solo area transaction 
and to find out a review of Islamic law against unilateral cancellation in the Solo 
area Go-Food Go-Jek transaction. 
  The type of research used in this study is field qualitative research using 
analysis from Lexy J. Moleong. The data sources used are primary data and 
secondary data. Location and time of research. The method used is the method of 
interview, documentation and observation. The data analysis technique in this 
discussion is descriptive-qualitative data analysis using deductive reasoning. 
  The results of this study indicate that the practice of unilateral 
cancellation in the Go-Food Go-Jek Solo area transaction is caused by 3 (three) 
factors, namely original orders, fictitious orders and technical errors (error) on 
the application system that is very detrimental to the driver in terms of power, 
performance is declining, time, financial and cannot accept other orders. 
Unilateral cancellation of the Go-Food Go-Jek service that is reviewed using the 
Wakalah contract has violated the rules of Shari'a and can be said to be haram 
because it creates mudaratan and does not meet the requirements for the end of 
the Wakalah contract, where there is one party (driver) who is harmed by the 
action other party (customer). 
Keywords: Unilateral Cancellation, Transactions, Go-Food Go-Jek. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberikan pengaruh 
perubahan sosial yang sangat besar terhadap manusia. Perkembangan 
teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan 
ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 
bagi kehidupan manusia. Pengaruh yang paling nyata dari kemajuan 
teknologi terlihat pada perubahan cara orang melakukan transaksi, 
terutama dalam dunia bisnis. 
Para pelaku dunia usahapun memanfaatkan kemajuan ini dengan 
mengkoneksikannya ke bidang usaha yang mereka jalani pada jaringan 
internet melalui aplikasi khusus yang dapat diakses oleh pengguna 
smartphone dengan cara mengunduhnya pada layanan yang ada. 
Perusahaan di bidang transportasi yang memanfaatkan kemajuan teknologi 
ini adalah Manajemen Go-Jek. Adanya Go-Jek sangat membantu 
seseorang dengan mudah mendapatkan layanan jasa. Di dalam aplikasi 
Go-Jek terdapat berbagai layanan, meliputi Go-Food, Go-Ride, Go-Car, 
Go-Send, Go-Pulsa, Go-Shop, Go-Mart, Go-Tix, Go-Box, Go-Massage, 
Go-Clean, Go-Glam, Go-Auto, Go-Med, Go-Pay, Go-Bills, dan Go-Point.
1
 
Salah satu layanan yang sering digunakan oleh customer adalah Go-Food.
                                                          
1
 Go-Jek, “Tentang Go-Jek”, dikutip dari https://www.go-jek.com, diakses 5 Maret 2019, 
hlm. 3. 
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Kehadiran layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek memberikan 
banyak kemudahan bagi customer khususnya di kota Solo. Salah satu jasa 
pesan antar makanan yang akan mempermudah customer yang tidak dapat 
membeli makanan atau minuman secara langsung di yang tidak dapat 
memiliki layanan pesan antar sendiri. Customer dapat memesan makanan 
atau minuman dari merchant yang tersedia melalui handphone. 
Dalam layanan Go-Food yang terdapat di aplikasi Go-Jek 
terkandung unsur akad. Akad berarti ikatan (penguatan) antara beberapa 
pihak dalam hal tertentu, baik ikatan itu bersifat konkret maupun abstrak, 
baik dari satu sisi maupun dua sisi.
1
  
Semakin banyaknya pengguna aplikasi Go-Jek oleh masyarakat, 
semakin banyak pula terjadi permasalahan driver Go-Jek khususnya pada 
layanan Go-Food ini. Pemesanan yang dilakukan oleh customer melalui 
Go-Food dapat dibatalkan secara sepihak oleh customer yang tidak 
bertanggungjawab, seperti lama menunggu, pemberian alamat pengantar 
yang tidak jelas, nomer handphone tidak aktif, dan memutuskan jaringan 
koneksi saat pesanan sedang dipesan atau diantar, yang dengan begitu 
costumer tidak membayar makanan atau minuman yang sudah dipesan. 
Hal ini bertentangan dengan hadits H.R Ibnu Majah No 2434 yang 
berbunyi:
2
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 ُُوقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق َُهرْجَأ َيرِجَلأا اُوطَْعأ 
“Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum keringatnya kering” 
Dalam bisnis harus memenuhi prinsip adil yaitu kewajiban untuk 
menunaikan hak dan kewajiban bagi para pelaku akad, seperti 
menyalurkannya dengan cara yang halal dan menunaikan kewajiban hak 
hartanya.
3
 
Allah SWT. Berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 1: 
 ِدْيَّصلا ىِّلُِمُ  َر ْ يَغ  ْمُكْيَلَع ىٰلْ ت ُي اَم  َّلاِاا  ِماَع َْنْلاا  ُةَمِْيَبَ  ْمُكَل  ْتَّلُِحا  ِدْوُقُعْلِاب اْو ُفَْوا اْو ُنَمٰا  ْيِذَّلا َن  اَهُّ َياٰي 
(ا) َ ُدِيُري  اَم  ُمُكَْيَ  َوَّللا  َّنِإ   ۗ   ْمُت َْناَوٌمُرُح 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji itu. Hewan 
ternak dihalalkan bagimu, kecuali akan disebutkan kepadamu, dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji atau 
umrah. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia 
kehendaki”.4 
 Ayat ini menegaskan tentang kewajiban memenuhi setiap 
kesepakatan dalam akad, karena setiap akad berisi hak dan kewajiban bagi 
setiap orang yang melakukan perjanjian atau perikatan.
5
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Dalam layanan Go-Food, terdapat tiga macam akad yang terjadi 
yaitu akad ijarah (sewa menyewa), akad jual beli, dan akad wakalah. 
Akad ijarah terjadi ketika merchant mendaftar ke Go-Jek untuk menyewa 
lapak dan medapatkan fasilitas dengan bagi hasil sesuai kesepakatan. Jual 
beli dilakukan antara driver Go-Jek dengan restaurant sesuai dengan 
pesanan customer. Saat customer memesan makanan melalui aplikasi Go-
Food terjadilah akad wakalah, customer mewakilkan kepada pihak Go-
Food yang kemudian diwakilkan oleh driver Go-Jek untuk membelikan 
makanan yang dipesan oleh customer. 
Wakalah merupakan pelimpahan, pendelegasian wewenang atas 
kuasa dari pihak pertama kepada pihak kedua untuk melaksanakan sesuatu 
atas nama pihak pertama untuk kepentingan dan tanggungjawab 
sepenuhnya oleh pihak pertama.
6
 
Wakalah bukanlah akad yang berlaku abadi, tetapi bisa menjadi 
batal atau dibatalkan. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menyebabkan 
wakalah itu batal dan berakhir, meliputi: 
1. Ketika salah satu pihak yang berwakalah itu wafat atau gila. 
2. Apabila maksud yang terkandung dalam wakalah itu sudah selesai 
pelaksanaannya atau dihentikan maksud dari pekerjaan tersebut. 
3. Diputuskannya wakalah tersebut oleh salah satu pihak yang menerima 
kuasa dan berakhir karena hilangnya kekuasaannya atau hak pemberi 
kuasa atas sesuatu obyek yang dikuasakan. 
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4. Dihentikannya aktivitas atau pekerjaan dimaksud oleh kedua belah 
pihak. 
5. Pembatalan akad oleh pemberi kuasa terhadap penerima kuasa, yang 
diketahui oleh penerima kuasa. 
6. Penerima kuasa mengundurkan diri dengan sepengetahuan pemberi 
kuasa. 
7. Gugurnya hak pemilikan atas barang bagi pemberi kuasa.7 
Berdasarkan pembatalan akad wakalah di atas dalam Go-Food 
terjadi pembatalan secara sepihak yang dilakukan pemberi kuasa 
(customer) kepada penerima kuasa (driver) yang membuat kerugian bagi 
driver yang menjadi korban praktik pembatalan sepihak oleh customer 
karena pembayaran dalam pemesanan makanan atau minuman dibayar 
lebih dahulu dan dibebankan kepada driver. Permasalahan ini diluar dari 
kesalahan driver sehingga seluruh kerugian ditanggung oleh driver itu 
sendiri. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis akan melakukan sebuah penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Pembatalan Sepihak pada Transaksi Go-Food Go-Jek area 
Solo” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncul beberapa 
permasalah dalam benak penulis untuk membahas masalah tersebut. 
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-
Jek area Solo? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak pada 
transaksi Go-Food Go-Jek area Solo? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulis skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui praktik pembatalan sepihak oleh customer pada 
transaksi Go-Food Go-Jek area Solo 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak 
pada transaksi Go-Food Go-Jek area Solo 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 
bagi penulis dan bagi masyarakat umum. Adapun manfaat yang penulis 
harapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan sumbangan pemikiran dan informasi terhadap suatu 
masalah hukum khususnya terhadap praktik pembatalan sepihak pada 
layanan Go-Food Go-Jek. 
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2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 
informasi bagi masyarakat agar tidak melakukan praktik pembatalan 
sepihak yang dapat merugikan dan mendatangkan kemudharatan bagi 
orang lain. 
E. Kerangka Teori 
Delevery Order System adalah suatu pelayanan restaurant dimana 
customer dapat memesan makanan yang dijual di restoran melalui website 
atau aplikasi, kemudian pesanan customer akan diantarkan tanpa perlu 
datang langsung ke restaurant tersebut. Pembayaran menggunakan Cash 
On Delivery diaman pembayaran akan diberikan saat pesanan telah sampai 
ke customer.
8
 Jual beli merupakan jenis perjanjian timbal balik yang 
melibatkan 2 (dua) pihak, yaitu penjual dan pembeli. Kedua belah pihak 
yang membuat perjanjian jual beli, dan masing-masing memiliki hak dan 
kewajiban untuk melaksanakan isi perjanjian yang mereka buat. 
Sebagaimana umumnya, perjanjian merupakan suatu lembaga hukum yang 
berdasarkan asas kebebasan berkontrak, dimana para pihak bebas untuk 
menentukan bentuk dan isi jenis perjanjian yang mereka buat yang sesuai 
dengan syariat Islam. 
Setidaknya ada 2 (dua) istilah dalam Al-Qur‟an yang berhubungan 
dengan perjanjian, yaitu al-„aqdu (akad) dan al-„ahdu (janji), pengertian 
akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Akad menurut istilah adalah 
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suatu perikatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih berdasarkan ijab 
dan qabul dengan adanya ketentuan syar‟i.9 Dengan demikian tidak semua 
jenis perikatan atau perjanjian disebut akad karena ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi seperti ijab qabul dan beberapa ketentuan syari‟at 
Islam.
10
 Akad harus dibentuk oleh hal-hal yang dibenarkan syariah, sahnya 
akad menurut Hukum Islam ditentukan dengan terpenuhinya rukun dan 
syarat akad. Rukun akad adalah sesuatu yang harus ada dalam kontrak atau 
perjanjian, sedangkan syarat adalah hal yang sangat berpengaruh atas 
keberadaan sesuatu, tapi bukan merupakan bagian atas unsur pembentukan 
dari suatu tersebut. 
Ijarah secara bahasa berarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”, 
dan dalam pengertian umum berarti meliputi upah atas pemanfaatan 
sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan 
sesuatu aktivitas. Ijarah atau sewa adalah memberi penyewa kesempatan 
dari barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan yang 
besarnya telah disepakati bersama.
11
 
Jual beli (al-bai‟) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 
barang dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat 
digunakan umtuk menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, 
yaitu menjual dan membeli. Jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana 
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pihak yang satu mengikat dirinya untuk menyerahkan sesuatu kebendaan, 
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
12
 
Wakalah adalah menjaga atau mendelegasikan mandat, 
menyerahkan sesuatu. Menurut Hanafiyah adalah memposisikan orang 
lain sebagai dirinya untuk menyelesaikan suatu persoalan yang 
diperbolehkan secara syar‟i dan jelas jenis pekerjaannya. Atau 
mendelegasikan suatu persoalan kepada orang lain (mewakilkan), 
mendelegasikan pekerjaan yang harus dikerjakan, kepada orang lain 
sebagai penggantinya, guna menyelesaikan pekerjaan.
13
 
F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan 
beberapa penelitian ilmiah yang terdahulu yang relevan yang terkait 
dengan pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-Jek yang penulis 
paparkan sebagai berikut: 
Skripsi dari Febyolla Puteri Bianca Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel yang berjudul “Analisis Hukum 
Islam dan Hukum Positif Terhadap Praktik Pembatalan Sepihak oleh 
Konsumen Go-Food di PT. Go-Jek Indonesia-Surabaya”. Skripsi ini 
membahas tentang pembatalan sepihak yang terjadi karena diakibatkan 
oleh 3 faktor yaitu kesalahan teknis (error) pada sistem aplikasi Go-Jek, 
order asli, dan adanya order fiktif. Dari latarbelakang yang terjadi terdapat 
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akibat yang sangat merugikan driver, baik dari segi tenaga, financial, tidak 
dapat menerima orderan lain, waktu, dan mengakibatkan performa 
menurun. Pembatalan sepihak tanpa melibatkan semua pihak yang 
melakukan akad maka menjadi haram dalam hukum Islam. Karena dari 
adanya pembatalan sepihak sangat merugikan pihak lain yaitu driver. Para 
ulama menjelaskan bahwa upah-mengupah tidak boleh dibatalkan tanpa 
seizin pihak lain karena terdapat hubungan timbal balik di dalamnya yaitu 
antara muwakkil (costumer) dan wakil (driver).
14
 
Skripsi dari Emi Karmila Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden 
Fatah Palembang yang berjudul “Pandangan Dosen Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Raden Fatah Palembang Tentang Pembatalan Sepihak 
Terhadap Go-Food pada Aplikasi Layanan Go-Jek”. Skripsi ini membahas 
tentang pembatalan sepihak yang dilakukan oleh customer melalui Go-
Food dapat dibatalkan secara sepihak oleh costumer yang tidak 
bertanggungjawab. Seperti lama menunggu, pemberian alamat 
pengantaran yang tidak jelas, nomer handphone yang tidak aktif, dan 
memutuskan jaringan koneksi saat pesanan sedang dipesan atau di antar. 
Pembatalan sepihak itu bertentangan dengan hukum Islam, dalam akad 
ijarah walaupun terjadi pembatalan harus melibatkan kedua belah pihak 
agar tidak ada pihak lain yang dirugikan.
15
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Skripsi dari Adri Inggil Makrifah Fakultas Hukum Universitas 
Hasanuddin yang berjudul “Kepastian Hukum Terhadap Fitur “Shopping” 
dalam Aplikasi Layanan Go-Jek”. Skripsi ini membahas tentang 
pembatalan sepihak yang dilakukan oleh customer yang tidak 
bertanggungjawab dengan memberikan alamat tujuan yang tidak jelas dan 
customer memutus koneksi saat pengantaran pesanan makanan oleh driver 
Go-Jek sedang berlangsung. Hal ini jelas merugikan pihak driver karena 
mekanisme pembayaran dalam aplikasi ini membebankan kepada driver 
untuk membayar makanan atau minuman yang telah dipesan. Dalam 
hukum Islam terutama akad ijarah juga melarang melakukan pembatalan 
sepihak yang tidak diketahui oleh kedua belah pihak.
16
 
Skripsi dari Puguh Aji Prakoso Fakultas Muamalah UIN Wali 
Songo Semarang yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pembatalan Sepihak dalam Transaksi Jual Beli Bawang Merang dengan 
Sistem Panjar”. Skripsi ini membahas tentang perjanjian pembatalan 
sepihak di antara salah satu pelaku transaksi jual beli bawang merah masih 
belum sesuai dengan hukum Islam, dikarenakan uang muka yang telah 
diberikan antara pembeli ke penjual, namun terjadi pembatalan sepihak 
oleh pembeli atau pedagang, maka status uang muka menjadi hak penjual, 
maka penjual akan mengembalikan lima kali lipat nilai uang muka yang 
                                                                                                                                                               
Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari‟ah dan Hukum UNIVERSITAS RADEN FATAH 
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dibayarkan pembeli ke penjual. Hal ini berbeda dengan hukum Islam yang 
mengutamakan aspek keadilan.
17
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
peneliti yang telah disampaikan di atas, maka titik perbedaan dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian terdahulu mengkaji dengan akad ijarah 
yang dimana akad ijarah terjadi ketika merchant mendaftar ke Go-Jek 
untuk menyewa lapak dan medapatkan fasilitas dengan bagi hasil sesuai 
kesepakatan, sedangkan penelitian ini, peneliti membahas mengenai 
tinjaun hukum Islam terutama dalam penggunaan akad wakalah yang 
terjadi saat customer memesan makanan melalui aplikasi Go-Food maka 
terjadilah akad wakalah, customer mewakilkan kepada pihak Go-Food 
yang kemudian diwakilkan oleh driver Go-Jek untuk membelikan 
makanan atau minuman yang dipesan oleh customer. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini belum ada yang meneliti sebelumnya. 
     G.  Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif lapangan 
(Field Research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam 
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penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data 
kualitatif.
18
 
2. Sumber Data 
Untuk mempermudah mengidentifikasikan sumber data maka 
penulis mengklasifikasikan menjadi dua sumber: 
a. Data primer 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang dapat 
dijadikan jawaban terhadap masalah penelitian.
19
 Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli.
20
 Sumber primer dalam penelitian ini adalah 
pihak-pihak yang terlibat dalam praktik pembatalan sepihak pada 
layanan Go-Food yaitu customer dan driver Go-Jek area Solo. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer 
atau pihak lainnya.
21
 Adapun data sekunder ini meliputi buku atau 
dokumentasi, bisa juga referensi yang akan melengkapi analisa, 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah ada. Selain itu 
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sumber data sekunder juga dapat berkaitan dengan pendapat para 
ahli hukum dan laporan-laporan hasil penelitian. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Solo yang berada diantara 
110
o
 45‟ 15” – 110o 45‟ 35” Bujur Timur, dan 70o 56‟ Lintang 
Selatan. Lokasi ini berada di perbatasan Kabupaten Karanganyar 
sebelah (utara, timur dan barat) Kabupaten Boyolali sebelah (utara) 
dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah (timur, selatan dan barat). Waktu 
penelitian telah dilakukan selama 151 hari, yaitu mulai 22 November 
2019 sampai dengan 22 April 2019. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam 
metode survei yang digunakan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap atau mengajukan 
pertanyaan dan berhadapan muka dengan orang yang dipandang 
bisa memberikan informasi kepada peneliti.
22
 Wawancara 
dilakukan secara tertulis maupun secara lisan. Teknik wawancara 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, melalui tatap muka atau 
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melalui telepon.
23
 Pihak-pihak yang diwawancarai dalam skripsi ini 
adalah customer dan driver Go-Food Go-Jek di area Solo.  
Alasannya karena pemesanan makanan dan minuman bisa 
terjadi karena customer memesan melalui Go-Jek, lalu customer 
memlilih makanan dan minuman di restaurant merchant Go-Jek, 
lalu pihak driver sebagai pengantar makanan dan minuman ke 
customer. Dengan demikian penulis mengambil kesimpulan untuk 
melakukan wawancara kepada para customer dan driver Go-Food 
Go-Jek di area Solo. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
dengan mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan 
dengan Go-Jek. Dalam metode dokumentasi ini, penulis berusaha 
mencari bahan yang berkaitan dengan layanan Go-Food Go-Jek 
serta hubungan antara customer dan driver. 
c. Observasi 
Penelitian ini dilakukan menggunakan observasi 
partisipatif.
24
 Dikarenakan selain melakukan pengamatan 
penyusunan juga melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber 
yaitu sebagai customer dan driver Go-Jek. Maka diharapkan data 
                                                          
23
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 
2010), hlm. 171. 
24
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), hlm. 140. 
16 
 
 
 
yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat 
makna setiap perilaku yang tampak. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah pendekatan 
deskriptif yaitu menjabarkan data-data mengenai akad dan wakalah 
serta gambaran umum mengenai Go-Food Go-Jek. 
Kemudian dalam kesesuaian dalam prakteknya menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang menggambarkan pada 
masalah yang diteliti. Penulis berusaha menggambarkan mengenai 
Go-Food Go-Jek dan pelayanan terhadap customer. Analisis datanya 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
pengambilan kesimpulan. Data-data yang dianalisis tersebut 
merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara 
dan observasi. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
mereduksi data. Langkah reduksi data adalah inventarisasi data yang 
relevan, sederhana dan mengabstraksikan data yang telah terhimpun 
dalam bentuk tulisan hasil catatan di lapangan.
25
 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
                                                          
25
 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, cet I, (Jakarta: Logos, 1997), 
hlm. 27. 
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Bab II Menguraikan tentang landasan teori yang terdiri dari akad 
ijarah, jual beli dan wakalah. 
Bab III Deskripsi Data Penelitian yang berisi tentang gambaran 
umum dan pembatalan sepihak oleh customer Go-Food Go-Jek area Solo 
yang meliputi profil Go-Jek dengan subbab sejarah, layanan, sistem dalam 
melayani, jaminan yang diberikan kepada driver dan customer serta 
praktik pembatalan sepihak dengan subbab profil customer, akad beserta 
aplikasinya, latar belakang pembatalan sepihak, dan akibat pembatalan 
sepihak. 
Bab IV Berisi tentang analisis yang berisi tentang hukum Islam 
terhadap pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-Jek area Solo. 
Bab V Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran dari penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Setidaknya ada 2 (dua) istilah dalam Al-Qur‟an yang 
berhubungan dengan perjanjian, yaitu al-„aqdu (akad) dan al-„ahdu 
(janji).
1
 Dengan kata lain, akad adalah suatu perikatan yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih berdasarkan ijab dan qabul dengan adanya 
ketentuan syar‟i. Dengan demikian tidak semua jenis perikatan atau 
perjanjian disebut akad karena ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi seperti ijab qabul dan beberapa ketentuan syari‟at Islam.2 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Dalam suatu akad terdapat rukun yang menjadi syarat sah akad 
tersebut berlangsung, meliputi:
3
 
a. Aqid (orang yang berakad) 
Aqid adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi, atau 
orang yang memiliki hak dan yang akan diberi hak. Syarat aqid ada 
dua, yang pertama ahliyyah yaitu kompetensi orang sehingga ia 
bisa dianggap cakap melakukan transaksi. Dalam fiqh, ahliyyah ini 
adalah seorang mukallaf atau mumayyis, dan berakal. Syarat kedua 
                                                          
1
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 45. 
2
 M. Noor Harisudin, Fiqih Muamalah I, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
hlm. 23. 
3
 Ibid.. hlm. 25 
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adalah wilayah. Wilayah adalah hak dan wewenang seseorang yang 
mendapatkan legalitas syar‟i untuk melakukan transaksi atas suatu 
objek tertentu. 
b. Ma‟qud Alaih (sesuatu yang diakadkan) 
Ma‟qud Alaih baik berupa harga atau yang dihargakan. Ada 
beberapa syarat barang yang diakadkan yaitu: harus ada ketika 
akad dilakukan, harus berupa mal mutaqawin, harus dimiliki penuh 
pemiliknya, harus diserahterimakan, dan berupa barang yang suci 
(tidak najis). 
c. Ijab dan Qabul 
Ijab Qabul adalah ungkapan yang menunjukan kerelaan 
atau kesepakatan dua belah pihak yang melakukan kontrak atau 
akad. Menurut ulam fiqh, ada beberapa syarat ijab qabul yaitu: 
adanya kejelasan maksud dari kedua belah pihak, adanya 
kesesuaian atau ijab dan qabul, berurutan, adanya satu majlis dan 
tidak ada penolakan.
4
 
3. Macam-macam Akad 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat dibagi 
dilihat dari beberapa segi. Jika dilihat dari segi keabsahannya menurut 
syara‟ akad terbagi dua, yaitu: 
a. Akad Sahih 
                                                          
4
 Ibid.. hlm. 26 
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Akad Sahih adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun 
dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad sahih ini adalah berlakunya 
seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 
kepada pihak-pihak yang berakad. Akad yang sahih ini dibagi lagi 
oleh ulama Hanfiyah dan Malikiyah menjadi dua macam, yaitu:
5
 
b. Akad Nafiz (sempurna untuk dilaksanakan) 
Akad yang nafiz adalah akad yang dilangsungkan dengan 
memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada penghalang untuk 
melaksanakannya. 
c. Akad Mawquf 
Akad mawquf adalah akad yang dilakukan seseorang yang 
cakap bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk 
melangsungkan dan melaksanakan akad ini, seperti akad yang 
dilangsungkan oleh anak kecil yang telah mumayyiz. Dalam kasus 
seperti ini, akad ini baru sah secara sempurna dan memiliki akibat 
hukum apabila jual beli itu diizinkan oleh wali anak kecil ini. 
4. Tujuan Akad 
Dengan menempatkan tujuan akad secara lahir dan batin pada 
waktu permulaan akad, maka diharapkan akan lebih menuntut 
kesungguhan dari masing-masing pihak yang terlibat sehingga apa 
yang menjadi tujuan akad dapat tercapai. Dan untuk menjamin 
tercapainya kemaslahatan serta menghindari kemudharatan, para 
                                                          
5
 Ibid.. hlm. 28 
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fukuha menegaskan bahwa semua perbuatan yang mengandung tujuan 
tidak masyru‟ (bertentangan dengan hukum syara‟) sehingga 
menimbulkan kemudharatan maka hukumnya haram.
6
 Tujuan akad 
banyak macamnya, maka harus jelas untuk membedakan dari akad 
yang lain. Dan tujuan ini menjadi judul akad yang akan mempengaruhi 
rukun dan syaratnya. 
B. Ijarah 
1. Pengertian Ijarah 
Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang menurut bahasanya 
adalah al-iwadh yang dalam bahasa indonesianya adalah ganti dan 
upah.
7
 Secara etimologi, Ijarah bermakna menjual manfaat. Ulama 
Hanafiyah berpendapat ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan 
dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa 
ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud 
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan 
pengganti tertentu. Adapun ulama Malikiyah dan Hanabilah 
menyatakan bahwa ijarah adalah menjadi milik suatu kemanfaatan 
yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.
8
 
Secara terminologis, ijarah adalah transaksi atas suatu manfaat 
yang mubah berupa barang tertentu atas dijelaskannya sifatnya dalam 
tanggungan dalam waktu tertentu, atau transaksi atas suatu pekerjaan 
                                                          
6
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 90. 
7
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 114. 
8
 Rahmad Syaefi, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 122. 
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yang diketahui dengan upah yang sudah ditentukan. Jumhur ulama 
fiqh berpendapat bahwa ijarah adalah menjual manfaat dan yang 
boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu, 
mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba 
untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain 
yang sebab semua itu bukan manfaatnya tetapi bendanya.
9
 
Menurut fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
pembiayaan ijarah, ijarah adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan barang 
itu sendiri. Dengan demikian akad ijarah tidak ada perubahan 
kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari yang 
menyewa kepada penyewa. 
Sedangkan dalam Lembaga Keuangan Syariah, ijarah adalah 
pembiayaan dengan prinsip sewa yang ditujukan untuk mendapat jasa 
dengan ketentuan keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi 
bagian harga atas barang atau jasa yang disewakan. 
Ada dua jenis ijarah dalam hukum Islam: 
a. Ijarah yang berhubungan dengan jasa, yaitu memperkerjakan jasa 
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. 
                                                          
9
 Ibid 
23 
 
 
 
b. Ijarah yang berhubungan dengan asset atau properti, yaitu 
memindahkan hak untuk memakai dari asset properti tertentu 
kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa.
10
 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan ijarah adalah suatu perjanjian tentang pemakaian dan 
pengambilan manfaat dari suatu benda, binatang, atau manusia. Dalam 
hal ini bendanya tidak berkurang sama sekali. Namun, terjadinya akad 
ijarah tersebut, yang berpindah hanyalah manfaat dari benda yang 
disewakan baik berupa manfaat barang, seperti kendaraan, rumah, 
tanah maupun manfaat tenaga seseorang. 
2. Dasar Hukum Ijarah 
Al-Ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk 
upah mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam 
Islam. Hukum asalnya menurut Jumhur Ulama adalah mubah atau 
boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
syara‟ berdasarkan ayat Al-Qur‟an, Hadits-hadits Nabi dan ketetapan 
Ijma Ulama. 
Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-ijarah dalam Al-
Qur‟an terdapat dalam beberapa ayat diantaranya firman Allah antara 
lain.
11
 
 
                                                          
10
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
hlm. 99. 
11
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, 203. 
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a. Surat at-Thalaq ayat 6: 
. . . َّنُىَروُُجأ  َّنُىُوتآَف   ْمُكَل َنْعَضَْرأ ْنَِإف . . . 
“Jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berikanlah 
upah mereka”.12 
 
b. Surat al-Qashash ayat 26: 
حِإ تَلَاقاَمُه ٰ ىَد  ِتََبأَٰي سٱ َت  ُهرِجِ  َيرَخ َّنِإ  ِنَم سٱ َت  َترَجِ لٱ ُّيِوَق  َلأٱ ُينِم ٦٢  
“Salah seorang dari wanita itu berkata: wahai bapak ku, 
upalah dia, sesungguhnya orang yang engkau upah itu adalah 
orang yang kuat dan dapat dipercaya”.13 
 
Adapun dasar hukum dari hadits Nabi diantaranya adalah: 
c. Riwayat Ibnu Maajah, Rasulullah bersabda: 
َ أ ُُوقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق َُهرْجَأ َيرِجَلأا اُوطْع  
“Berikanlah upah atau jasa kepada orang yang diupah 
sebelum kering keringatnya”.14 
 
Adapun dasar hukum ijarah berdasarkan ijma‟ ialah semua 
ulama sepakat, tidak ada seorang ulama pun membantah 
kesepakatan (ijma‟) ini, sekalipun ada beberapa orang diantara 
mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal itu tidak dianggap.
15
 
Umat Islam pada masa sahabat telah berijma‟ bahwa ijarah 
dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.
16
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 558. 
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 Ibid, hlm. 389. 
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 Ibid, 185  
15
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 
117. 
16
 Rahmad Syaefi, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 124. 
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Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkannya ijarah itu 
adalah untuk memberikan keringanan kepada umat dalam 
pergaulan hidup. Seseorang mempunyai uang tetapi tidak dapat 
bekerja, dipihak lain ada yang punya tenaga dan membutuhkan 
uang. Dengan adanya ijarah keduanya saling mendapatkan 
keuntungan dan memperoleh manfaat. 
3. Rukun Ijarah 
Ijarah merupakan sebuah transaksi atas suatu manfaat. Dalam 
hal ini, manfaat menjadi obyek manfaat transaksi. Dari segi ini, ijarah 
dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, ijarah yang mentransaksikan 
manfaat harta benda yang lazim disebut persewaan. Misalnya 
menyewa rumah, pertokoan, kendaraan, dan lain sebagainyaa. Kedua, 
ijarah yang mentransaksikan manfaat SDM (Sumber Daya Manusia) 
yang lazim disebut perburuhan.
17
 Oleh karena itu, transaksi ijarah 
dalam kedua bentuknya sebagai transaksi umum akan sah bila 
terpenuhi rukunnya sebagai berikut: 
Rukun dari ijarah sebagai suatu transaksi adalah akad atau 
perjanjian kedua belah pihak yan menunjukan bahwa transaksi itu 
telah berjalan secara suka sama suka.
18
 Adapun unsur yan terlibat 
dalam transaksi ijarah itu adalah: 
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 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 183. 
18
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm. 217. 
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a. Orang yang menggunakan jasa, baik dalam bentuk tenaga atau 
benda yang kemudian memberikan upah atas jasa tenaga atau sewa 
dari jasa benda yang digunakan, disebut pengguna jasa (mu‟jir). 
b. Orang yang memberikan, baik dengan tenaganya atau dengan alat 
yang dimilikinya, yang kemudian menerima upah dari tenaganya 
atau sewa dari benda yang dimilikinya, disebut pemberi jasa atau 
(musta‟jir). 
c. Objek transaksi yaitu jasa, baik dalam bentuk tenaga atau benda 
yang digunakan disebut (ma‟jur). 
d. Imbalan atau jasa yang diberikan disebut upah atau sewa (ujrah). 
 Menurut ulama mazhab Hanafi rukun ijarah hanya ada satu, 
 yaitu ijab dan qabul.
19
 Sedangkan jumhur ulama berpendapat, bahwa 
 rukun ijarah itu ada empat, sebagai berikut:
20
 
a. „Aqid (orang yang akad) 
„Aqid adalah orang yang melakukan perjanjian/transaksi, 
yaitu orang yang menyewakan (mu‟jir) dan orang yang 
menyewakan (musta‟jir). 
b. Shigat akad 
Sigat akad adalah pernyataan yang menunjukan kerelaan 
atau kesepakatan dua belah pihak yang melakukan kontrak atau 
transaksi.
21
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 231. 
20
 Rahmad Syaefi, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 125. 
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c. Ujrah (upah) 
Ujrah adalah memberi imbalan sebagai bayaran kepada 
seseorang yang telah diperintahkan untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian 
yang telah disepakati bersama.
22
 
d. Manfaat. 
4. Syarat-Syarat Ijarah 
Supaya transaksi ijarah itu bisa dianggap sah, maka ada 
beberapa syarat yang mengiringi beberapa rukun yan harus dipenuhi. 
Syarat-syarat tersebut meliputi: 
a. „Aqid 
Kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 
memiliki kemampuan, yaitu berakal dan dapat membedakan (baik 
dan buruk). Jika salah satu pihak adalah orang gila atau anak kecil, 
akadnya dianggap tidak sah. Para penganut Mazhab Syafi‟i dan 
Hambali menambah syarat lain, yaitu baliqh. Jadi, menurut mereka, 
anak kecil meski sudah tamyiz, dinyatakan tidak sah jika belum 
baligh.
23
 Bebeda dengan kedua Mazhab di atas, Mazhab Hanafi dan 
Maliki mengatakan, bahwa orang yang melakukan akad tidak harus 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 51. 
22
 Labib Mz, Etika Bisnis Dalam Islam, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2006), hlm 70. 
23
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 205. 
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mencapai usia baligh, tetapi anak yang telah mumayyiz pun boleh 
melakukan akad ijarah dengan ketentuan disetujui oleh walinya.
24
 
b. Sigat akad antara mu‟jir dan musta‟jir 
Syarat sah shigat akad dapat dilakukan dengan lafad atau 
ucapan dengan tujuan orang yang melakukan perjanjian  atau 
transaksi dapat dimengerti. Berkaitan dengan hal tersebut umum 
dilakukan dalam semua akad, karena yang dijadikan pedoman 
dalam ijab qabul adalah sesuatu yang dapat dipahami oleh dua 
orang yang melakukan akad sehingga tidak menimbulkan keraguan 
dan pertentangan.
25
 
c. Ujrah (Upah) 
Para ulama telah menetapkan syarat upah, yaitu: pertama, 
berupa harta tetap yang dapat diketahui. Kedua, tidak boleh sejenis 
dengan barang manfaat ijarah, seperti upah menyewa rumah yang 
ditempati dengan menempati rumah tersebut.
26
 
d. Manfaat 
C. Jual-Beli 
1. Pengertian Jual-Beli 
Secara etimologis, jual beli berasal dari bahasa Arab Al-bai‟ 
yang makna dasarnya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 231. 
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 Abdurrahman Al-Jaziri, Al Fiqih „ala al madzhahibil Arba‟ah jilid 4 terj. Moh Zuhri 
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sesuatu yang lain. Jual beli diartikan juga pertukaran sesuatu dengan 
sesuatu. Kata lain dari al-ba‟i adalah asy-syira‟ dan dua kata ini adalah 
dua kata yang berbeda namun artinya sama.
27
 Sedangkan secara 
terminologis di kalangan Ulama Hanafi jual beli adalah: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat.
28
 
Menurut Ulama mahzab Maliki, Syafi‟I dan Hanbali 
memberikan pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan 
harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Harta dapat 
berupa uang/barang. 
Dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah menukar barang 
dengan barang atau menukar barang dengan uang yang melibatkan dua 
pihak dengan cara melepaskan hak kepemilikan untuk tempo selamanya 
dari pihak yang satu kepada pihak yang lain atas dasar saling merelakan 
dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara‟. 
2. Dasar Hukum 
Dasar hukum kebolehan kegiatan jual beli terdapat dalam 
beberapa ayat Al-Quran, hadis, ijma‟ dan qiyas, diantaranya:29 
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 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2004), hlm. 4.  
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a. Al-Quran 
1) QS Al-Baqarah: 275 
 َّلَحَأَو  ُوَّللا  َعْي َبْلا  َمَّرَحَو َابِّرلا ...  … 
“…Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…”30 
 
2) QS An-Nisa ayat 29 
 
 ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
(29)… ْمُكْنِم ٍضَار َت  
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memakan harta-harta kalian diantara kalian dengan cara 
yang bathil, kecuali dengan jalan perdagangan yang kalian 
saling ridha…”31 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan secara ekplisit bahwa jual beli 
merupakan sesuatu yang hak dan Islam membolehkannya. 
b. Hadis 
1) Hadis Rasulullah Saw tentang penghargaan terhadap seorang 
pedagang yang jujur 
 ِءاَدَهُّشلاَو , َْينِقْيِدَّصلاَو ,َْينِّ يِبَّنلا َعَم ُْينِمَلأا ِقْوُدَّصلا ُرِجاَّتلا 
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan 
bersama-sama para nabi, shiddiqin, syuhada.”32 
 
2) Hadis dari Rifaah bin Rafi‟ al-Bazzar dan al-Hakim yang 
menyatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda ketika ditanya 
salah seorang sahabat mengenai pekerjaan apa yang paling 
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baik, Rasulullah ketika itu menjawab: ”usaha tangan manusia 
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”. 
c. Ijma‟ 
Berdasarkan  ijma‟ para ulama telah sepakat bahwa hukum 
jual beli itu mubah (dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia 
tidak mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang 
lain. Imam Syafi‟I menyatakan hukum asal jual beli adalah mubah 
apabila diantara dua pihak saling merelakan, kecuali jual beli yang 
dilarang Rasulullah Saw atau yang semakna dengan larangan 
tersebut.
33
 
d. Qiyas 
Jual beli dibolehkan karena sesuai dengan qiyas yaitu 
kebutuhan manusia mengajak mereka untuk melakukannya. Sehingga 
seseorang tidak bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan apabila berada 
di tangan orang lain kecuali dengan cara ini. 
Beberapa pesan normatif di atas, menunjukkan bahwa jual beli 
adalah pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan jual beli dipandang 
sebagai salah satu pekerjaan yang mulia. Kemuliaan jual beli terletak 
pada kejujuran dari para pihak. 
3.  Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu 
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal tersebut 
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kemudian disebut dengan rukun jual beli. Banyaknya rukun jual beli 
diantara para Ulama madzhab berbeda pendapat.  
Madzhab Hanafi menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu 
yaitu ijab. Mereka berprinsip pada saling ridha antara para pihak 
dengan kerelaan memberikan barang. Jika ada ijab maka jual beli telah 
berlangsung karena pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, 
seperti: aqidain, objek jual beli serta nilai tukar. 
Jumhur Ulama menetapkan rukun jual beli ada empat yaitu:
 34
 
a. Shighat (lafal ijab dan qabul) 
b. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
c. Barang yang dibeli 
d. Nilai tukar pengganti barang 
Jual beli dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu, 
baik berkaitan dengan orang yang berakad, objek akad maupun 
shigatnya. Syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Syarat shighat akad 
Shighat akad yaitu ijab dan qabul dilakukan dalam satu 
majelis. Para ulama berbeda pendapat mengenai akad yang sesuai 
dengan aturan syar‟i: 
1) Madzhab Syafi‟i mengatakan bahwa tidak sah jual akad jual 
beli kecuali dengan shighat (ijab qabul) yang diucapkan. 
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2) Imam Malik menyatakan bahwa jual beli itu sah jika dilakukan 
dengan tata cara yang dapat dipahami dan diterima. 
3) Mahzab hanafi mengatakan bahwa jual beli bisa sah dengan 
lafadz yang  menunjukan kerelaan diantara dua belah pihak 
dan adanya pergantian kepemilikan dengan metode yang 
sesuai budaya setempat.
35
 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas kebanyakan 
ulama termasuk hanafiyah tidak mengharuskan adanya perkataan 
dalam menunjukkan kerelaan proses jual beli, karena ulama Malikiyah, 
hanafiah, dan hanabilah membolehkan jual beli mu‟athah yaitu 
mengambil dan memberikan dengan tanpa perkataan (ijab qabul). 
Pendapat yang paling shahih akad jual beli tetap sah dengan 
menggunakan kata-kata kiasan selama mengandung makna jual beli 
dan yang lainnya serta terdapat niat walaupun pada sebagian kecil 
shighat. 
b. Syarat para pihak 
Penjual dan pembeli harus berkompeten dalam melakukan 
aktifitas transaksi, yaitu sudah akil baligh serta mempunyai 
kemampuan dalam memilih artinya seseorang yang telah baligh 
tetapi tidak bisa mengurus agama dan hartanya maka tidak sah 
perbuatanya seperti jual beli yang dilakukan anak kecil belum 
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nalar, orang gila.
36
 Jual beli yang dilakukan anak kecil sah apabila 
atas seizin dari orangtua atau orang dewasa. Sebagaimana 
dibolehkan jual beli dengan anak kecil sebagai utusan, tapi bukan 
penentu jual beli. 
Orang yang dipaksa tidak sah akad jual belinya karena 
tidak ada kerelaan darinya.
37
 Jika dipaksa akan tetapi memang ada 
niat untuk berakad, maka akad tetap sah. Apabila pemaksaan 
karena sesuatu yang hak, maka akad tetap sah seperti orang yang 
membeli sesuatu yang memang sudah dipesan. 
c. Syarat Objek 
Agar jual beli sah objek harus memenuhi beberapa syarat 
yaitu: 
1) Objek jual beli harus suci 
Benda suci artinya tidak najis atau mengandung najis. 
Najis dibagi menjadi dua yaitu najis karena zatnya dan najis 
karena menyentuh benda yang najis.
38
 Najis karena zat tidak 
boleh di jual-belikan seperti anjing, babi, arak, kotoran, bangkai 
dan yang serupa dengan itu. Sedangkan najis akibat bersentuhan 
dengan najis lainya maka harus dilihat kondisinya, seperti 
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pakaian yang ada najis maka boleh dijual karena yang dijual 
adalah pakaian yang bisa disucikan. 
2) Bermanfaat 
Barang harus memiliki manfaat yang umum dan layak 
serta barang tidak memberikan madharat yang merugikan 
manusia. Jadi, ukuranya adalah memiliki manfaat yang 
menjadi tujuan dan diterima oleh syariat dengan cara ditukar 
dengan harta. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak bisa 
dimanfaatkan dengan sendirinya walaupun bermanfaat jika 
digabung dengan yang lain seperti dua biji gandum yang 
memiliki manfaat tetapi tidak dianggap secara syar‟i. 
3) Dapat diserah terimakan  
Objek dapat dilihat kualitas serta kuantitasnya sehingga 
harus jelas wujudnya. Tidak sah menjual burung yang terbang 
bebas di alam, ikan yang berada di lautan, kuda yang hilang, 
atau harta yang dirampas karena di dalamnya terdapat unsur 
gharar atau menipu. Sejatinya jual beli adalah memberikan hak 
tasharruf (berbuat) dan tidak mungkin terjadi pada barang 
yang tidak dapat diserahkan karena hilangnya manfaat barang 
yang dibeli.
39
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4) Merupakan milik penuh penjual 
Tidak sah jual beli dengan selain pemilik langsung 
suatu benda, kecuali orang tersebut menjadi wali (al-wilayah) 
atau wakil. Maksud dari wali adalah orang tua yang memiliki 
hak atas barang anaknya yang masih kecil, baik yatim atau 
bukan. Sedangkan wakil adalah orang yang mendapatkan 
mandat dari pemilik barang untuk menjual belikan 
barangtersebut kepada pihak lain. 
d. Syarat nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar pengganti barang harus memenuhi 3 syarat yaitu 
bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau 
menghargakan suatu barang (unit of account), dan bisa dijadikan 
alat tukar (medium of exchange).
40
 
4.  Macam-macam Jual Beli 
a. Jual beli dari sisi objek barang 
Dilihat dari segi objek barangnya, para ulama fiqh 
membaginya menjadi empat macam:  
1) Ba‟i al-mutlak yaitu tukar menukar benda dengan uang, 
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat umum.
41
 
2) Ba‟i al-salam atau salaf yaitu tukar menukar utang dengan 
barang atau menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda 
dengan pembayaran modal lebih awal. 
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3) Ba‟i al-saraf yaitu tukar menukar mata uang dengan mata uang 
lainnya baik sama jenisnya atau tidak. Bentuk jual beli ini 
memiliki syarat yaitu: saling serah terima sebelum berpisah 
badan di antara kedua belah pihak, sama jenis yang 
dipertukarkan, tidak terdapat khiyar syarat di dalamnya serta 
penyerahan barang tidak ditunda. 
4) Ba‟i al- Muqayadhah atau barter adalah tukar  menukar harta 
dengan harta selain emas dengan perak. Jual beli ini 
disyaratkan harus sama dalam jumlah dan kadarnya. Misalnya 
tukar menukar kurma dengan gandum dan tukar menukar 
hewan dengan gandum. Bentuk jual beli ini menurut ulama 
fiqh hukumnya boleh.
42
 
b. Jual beli dari sisi standarisasi harga, yaitu:43 
1) Bai Musawamah atau jual beli dengan tawar menawar, yaitu 
jual beli dimana penjual tidak memberitahukan harga asal 
barang yang dijualnya, Jual beli ini merupakan hukum asal 
dalam jual beli. 
2) Bai Muzayadah atau lelang, yaitu penjual memperlihatkan 
harga barang dipasar kemudian para pembeli saling tawar 
menawar dengan harga yang lebih tinggi, lalu penjual menjual 
barangnya dengan harga tertinggi dari pembeli. 
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3) Bai Amanah, yaitu jual beli dengan cara penjual 
memberitahukan harga asal barang lalu menyebutkan harga 
jual barang tersebut. Jual beli ini terbagi tiga macam, yaitu: 
a) Bai Murabahah, yaitu penjual menjual barang tersebut 
dengan harga asal ditambah keuntungan yang disepakati. 
Misalnya pedagang membeli komputer dengan harga grosir 
Rp 1.000.000 kemudian ia menjual eceran dengan harga Rp 
1.500.000. 
b) Bai Tauliyah, yaitu penjual menjual dagangannya dengan 
harga asal tanpa mengambil keuntungan atau 
menguranginya. 
c) Bai Wadhi‟ah, yaitu penjual menjual barang dagangannya 
dengan harga asal dan menyebutkan potongan harganya 
(diskon). 
c. Jual beli dari segi cara pembayaran 
Ditinjau dari sini, jual beli dibagi menjadi empat bagian: 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung. 
2) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
3) Jual beli dengan penyerahan tertunda 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran yang sam-
sama tertunda. 
39 
 
 
 
d. Jual beli dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu:
44
 
1) Dengan lisan, akad jual beli yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena 
menampakkan kehendak. 
2) Dengan perantara, yaitu penyampaian jual beli yang dilakukan 
lewat utusan, perantara, atau surat-menyurat. 
3) Dengan perbuatan (mu‟athah), yaitu memberikan barang tanpa 
ijab dan qabul, seperti orang yang mengambil barang yang 
sudah berlabel harga. 
e. Jual beli berdasarkan keabsahannya menurut syara‟, yaitu: 
1) Jual beli yang shahih, yaitu jual beli yang telah memenuhi 
rukun dan syarat. 
2) Jual beli yang tidak shahih, yaitu jual beli yang salah satu atau 
semua rukunnya tidak terpenuhi.
45
 
D. Wakalah 
1. Pengertian Wakalah 
Wakalah mempunyai beberapa pengertian dari segi bahasa, 
diantaranya adalah perlindungan (al-hifz), penyerahan (at-tafwid), atau 
memberikan kuasa. Menurut kalangan Syafi‟iyah pengertian wakalah 
adalah ungkapan atau penyerahan kuasa (al-muwakkil) kepada orang 
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lain (al-wakil) supaya melaksanakan sesuatu dari jenis pekerjaan yang 
bisa di gantikan (an-naqbalu an-niyabah) dan dapat di lakukan oleh 
pemberi kuasa. Dengan ketentuan pekerjaan tersebut di laksanakan 
pada saat pemberi kuasa masih hidup.
46
 
Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti 
menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan wakalah adalah 
pekerjaan wakil.
47
 Al-wakalah juga memiliki arti At-Tafwid yang 
artinya penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat.
48
 Sehingga 
wakalah dapat diartikan sebagai penyerahan sesuatu oleh seseorang 
yang mampu dikerjakan sendiri sebagian dari suatu tugas yang bisa 
diganti, kepada orang lain, agar orang lain itu mengerjakannya semasa 
hidupnya.
49
 
Wakalah adalah akad yang memberikan kuasa kepada pihak lain 
untuk melakukan suatu kegiatan dimana yang memberikan kuasa tidak 
dalam posisi melakukan kegiatan tersebut. Akad wakalah pada 
hakikatnya adalah akad yang digunakan oleh seseorang apabila dia 
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membutuhkan orang lain atau mengerjakan sesuatu yang tidak dapat 
dilakukannya sendiri dan meminta orang lain untuk melaksanakannya.
50
 
2. Dasar Hukum Wakalah 
Dasar hukum wakalah adalah sebagai berikut: 
a. Al-Qur‟an 
اَدِيُري اًحَلاْصِإ  َقاَقِش ْمُتْفِخ ْنِإَو اَهِلْىَأ ْنِم اًمَكَحَو ِوِلَْىأ ْنِم اًمَكَح اوُثَع ْبَاف اَمِهِنْي َب ْنِإ 
    ًايرِبَخ اًميِلَع َناَك َوَّللا   َّنِإ , اَمُه َن ْ ي َب  ُوَّللا  ِقِّفَو ُي 
 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan  antara 
keduanya, maka kirimlah juru damai dari keluarga laki-laki dan 
seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru 
damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti”. (QS An-Nisa Ayat 35).51 
 
b. Hadis 
  ِثِرَالحْا َتِْنب ََةنْوُمْيَم ُهاَجَّوَز َف ِراَصَْنلأْا َنِم ًلاُجَرَو ٍعِفَار َاَبأ َثَع َب .معلص ِللها َلْوُسَر َّنَأ 
“Bahwasannya Rasulullah SAW., mewakilkan kepada Abu 
Rafi‟ dan seorang anshar untuk mewakilkannya mengawini 
Maimunah binti Harits”. (Malik no 678, kitab al-Muwaththa‟).52 
c. Ijma‟ 
Para ulama bersepakat dengan ijma‟ atas diperbolehkannya 
wakalah. Bahkan mereka cenderung mensunahkan wakalah dengan 
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alasan bahwa wakalah merupakan jenis ta‟awun atau tolong 
menolong atas dasar kebaikan dan taqwa.
53
 
3. Rukun dan Syarat Wakalah 
Adapun rukun dan syarat wakalah adalah sebagai sebagai berikut: 
a. Rukun Wakalah 
1) Orang yang memberi kuasa (al-Muwakkil) 
2) Orang yang diberi kuasa (al-Wakil) 
3) Perkara/hal yang dikuasakan (al-Taukil) 
4) Pernyataan kesepakatan (Ijab dan Qabul)54 
b. Syarat-syarat Muwakkil (yang mewakilkan) 
Muwakkil merupakan orang yang berwakil disyaratkan sah 
melakukan apa yang diwakilkan, sebab milik atau di bawah 
kekuasaannya orang yang berwakil disyaratkan sah melakukan apa 
yang diwakilkan, sebab milik atau di bawah kekuasaannya. Syarat-
syarat muwakkil adalah: 
1) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 
diwakilkan. 
2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas 
tertentu, yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti 
                                                          
53
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 
Insani, 2008), hlm. 121. 
54
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 27. 
43 
 
 
 
mewakilkan untuk menerima hibah, menerima sedekah atau 
sebagainya.
55
 
c. Syarat-syarat Wakil (yang mewakili) 
1) Cakap hukum, cakap bertindak hukum untuk dirinya dan orang 
lain, memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah 
yang diwakilkan kepadanya, serta amanah dan mampu 
mengerjakan pekerjaan yang dimandatkan kepadanya. 
2) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya. 
3) Wakil adalah orang yang diberi amanat.56 
d. Perkara yang diwakilkan/obyek wakal 
Sesuatu yang dapat dijadikan obyek akad atau suatu 
pekerjaan yang dapat dikerjakan orang lain, perkara-perkara yang 
mubah dan dibenarkan oleh syara‟, memiliki identitas yang jelas, 
dan milik sah dari al-Muwakkil, misalnya: jual-beli, sewa-
menyewa, pemindahan hutang, tanggungan, kerjasama usaha, 
penukaran mata uang, pemberian gaji, akad bagi hasil, talak, nikah, 
perdamaian dan sebagainya. 
e. Pernyataan Kesepakatan (Ijab Qabul) 
Kesepakatan kedua belah pihak baik lisan maupun tulisan 
dengan keiklasan memberi dan menerima baik fisik maupun 
manfaat dari hal yang ditransaksikan.
57
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4. Jenis-jenis Wakalah 
Wakalah dapat dibedakan menjadi: al-wakalah al-ammah dan 
al-wakalah al-khosshoh, al-wakalah al-muqoyyadoh dan al-wakalah 
mutlaqoh. 
a. Al-wakalah al-khosshoh, adalah prosesi pendelegasian wewenang 
untuk menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang bersifat 
spesifik. 
b. Al-wakalah al-ammah, adalah prosesi pendelegasian wewenang 
bersifat umum, tanpa adanya spesifikasi. 
c. Al-wakalah al-muqoyyadoh dan al-wakalah mutlaqoh, adalah 
akad dimana wewenang dan tindakan wakil dibatasi dengan 
syarat-syarat tertentu.
58
 
5. Berakhirnya Wakalah 
Wakalah bukanlah akad yang berlaku abadi, tetapi bisa 
menjadi batal atau dibatalkan. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang 
menyebabkan wakalah itu batal dan berakhir, meliputi: 
a. Ketika salah satu pihak yang berwakalah itu wafat atau gila. 
b. Apabila maksud yang terkandung dalam wakalah itu sudah 
selesai pelaksanaannya atau dihentikan maksud dari pekerjaan 
tersebut. 
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c. Diputuskannya wakalah tersebut oleh salah satu pihak yang 
menerima kuasa dan berakhir karena hilangnya kekuasaannya 
atau hak pemberi kuasa atas sesuatu obyek yang dikuasakan. 
d. Dihentikannya aktivitas/pekerjaan dimaksud oleh kedua belah 
pihak. 
e. Pembatalan akad oleh pemberi kuasa terhadap penerima kuasa, 
yang diketahui oleh penerima kuasa. 
f. Penerima kuasa mengundurkan diri dengan sepengetahuan 
pemberi kuasa. 
g. Gugurnya hak pemilikan atas barang bagi pemberi kuasa.59
                                                          
59
 Dewan Syariah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta: Gaung 
Persada, 2006), hlm. 68. 
 
 
46 
 
BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Umum PT. Go-Jek Indonesia 
1. Sejarah Go-JeK Indonesia 
PT Go-Jek Indonesia didefinisikan sebagai perusahaan yang 
memimpin industri transportasi ojek secara online. Perusahaan ini 
didirikan oleh Nadiem Makarim, bermula di tahun 2010 sebagai 
perusahaan transportasi roda dua melalui panggilan telepon, Go-Jek 
kini telah tumbuh menjadi on-demand mobile platform dan aplikasi 
terdepan yang menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari 
transportasi, logistik, pembayaran, layan-antar makan, dan berbagai 
layanan on-demand lainnya.
1
 
Go-Jek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja diberbagai sektor 
informal di Indonesia. Kegiatan yang bertumpu pada 3 nilai pokok: 
kecepatan, inovasi, dan dampak sosial. Para driver Go-Jek mengatakan 
bahwa penghasilan mereka meningkat semenjak bergabung sebagai 
mitra dengan mendapatkan akses ke lebih banyak pelanggan melalui 
aplikasi kami. Mereka juga mendapatkan santunan kesehatan dan 
kecelakaan, akses kepada lembaga keuangan dan asuransi, cicilan 
otomatis yang terjangkau, serta berbagai fasilitas yang lain. 
                                                          
1
 Apa itu Go-jek, dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 11 Maret 2019. Pukul 
08.00. 
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Go-Jek telah beroperasi di 50 kota di Indonesia, seperti Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, Solo, Medan, Palembang, 
Yogyakarta, Semarang, Balikpapan, Malang, Samarinda, Manado, 
Batam, Gresik, Sidoarjo, Pekanbaru, Sukabumi, Jambi, Padang, 
Bandar Lampung, Banjarmasin, Pontianak, Kediri, Mataram, 
Probolinggo, Karawang, Pekalongan, Purwokerto, Madiun, Serang, 
Cirebon, Jember, Magelang, Tasikmalaya, Belitung, Banyuwangi, 
Garut, Salatiga, Bukittinggi, Tegal, Pasuruan, Sumedang, Banda Aceh, 
Mojokerto, Cilacap, Purwakarta, Pemantang Siantar dan Madura. Serta 
pengembangan di kota-kota lainnya pada tahun mendatang.
2
 Hingga 
bulan Januari 2019 aplikasi Go-Jek telah diunduh sebanyak 50 juta kali 
di Google Play Store pada sistem operasi Android. Saat ini juga ada 
untuk iOS, di App Store.
3
 
2. Misi PT. Go-Jek Indonesia 
Go-jek memiliki 3 pilar utama, yakni kecepatan, inovasi, dan 
dampak sosial. 
a. Kecepatan: yakni melayani dengan cepat, dan terus belajar dan 
berkembang dari pengalaman. 
b. Inovasi: yakni terus menawarkan teknologi baru untuk 
mempermudah hidup masyarakat pengguna Go-jek. 
                                                          
2
 Apa itu Go-Jek, dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 11 Maret 2019. Pukul 
09.00. 
3
 Google, Playstore. 
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c. Dampak sosial: yakni memberikan dampak positif sosial sebesar-
besarnya untuk masyarakat Indonesia.
4
 
Memberikan dampak sosial melalui teknologi, diawali dengan 
memberitahu kepada semua orang bahwa Go-jek adalah startup asli 
Indonesia dengan misi sosial. Go-jek ingin meningkatkan 
kesejahteraan sosial dengan menciptakan efisiensi pasar. Melalui 
tekonologi, Go-jek berusaha menyebarkan dampak sosial yaitu 
kehidupan yang lebih baik untuk driver dan keluarganya dengan 
meningkatkan jumlah penghasilan mereka. Layanan Go-jek 
menawarkan manfaat besar baik untuk para pelanggan dan penyedia 
jasa.
5
 
3. Macam – Macam Layanan Dalam Go-Jek 
Kategori Go-Jek yakni setiap layanan jasa yang membutuhkan 
atau melibatkan seseorang pengendara dalam melakukan  transaksi 
tertentu, Diantaranya.
6
 
a. Go-Ride : Yakni sebuah layanan jasa antar atau ojek motor roda 
dua yang siap mengantar pelanggan menuju lokasi tempat yang 
diinginkan oleh pelanggan. Driver akan menjemput pelanggan di 
tempat yang telah ditentukan oleh pelanggan tersebut melalui  
aplikasi Go-Jek. 
                                                          
4
 Misi  Go-jek, dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 11 Maret 2019. Pukul 
08.00. 
5
 Ibid. 
6
 Macam-macam Layanan Go-jek, dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 11 
Maret 2019. Pukul 09.00. 
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b. Go-Car : Yakni sebuah aplikasi layanan jasa antar dengan 
kendaraan mobil yang siap mengantar pelanggan menuju lokasi 
tempat yang diinginkan oleh pelanggan. Driver akan menjemput 
pelanggan di tempat yang telah ditentukan oleh pelanggan tersebut 
melalui  aplikasi Go-Jek. 
c. Go-Food : Yakni layanan jasa melakukan pesan antar makanan 
yang telah dipilih oleh pelanggan sesuai pilihan menu dari restoran 
atau kedai yang terdapat pilihannya di aplikasi Go-Jek. 
d. Go-Mart : Yakni layanan belanja instan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari pelanggan. Ratusan pilihan toko dan ribuan 
jenis produk di seluruh Indonesia hadir dalam 18 kategori pada 
layanan Go-Mart sehingga memberikan akses mudah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Belanjaan pelanggan akan 
diantarkan ke alamat tujuan dalam 60 menit dengan tarif tetap Rp 
4.000 jika membayar dengan Go-Pay. Ratussan ribu pengendara 
Go-Jek Indonesia siap mengantarkan belanjaan. 
e. Go-Send : Layanan kurir instan untuk kirim barang, dan dokumen 
dengan cepat tanpa batasan jarak. Namun, layanan ini untuk 
pengiriman dalam satu area saja. 
f. Go-Box : Yakni layanan memesankan mobil pickup, mobil box, 
truk engkel dan truk engkel noks untuk berbagai keperluan, kapan 
saja dan dimana saja. Misalnya, pemindahan atau pengiriman 
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barang-barang yang memiliki ukuran cukup besar atau berjumlah  
banyak. 
g. Go-Tix : Yakni layanan jasa dalam bentuk pemesanan driver untuk 
membelikan obat-obatan atau menebus obat bagi pelanggan yang 
membutuhkan. 
Selain yang tersebut diatas, terdapat kategori Go-Life yang 
mana para penyedia jasa ahli akan siap mendatangi lokasi pelanggan 
yang memesan. 
a. Go-Massage : Merupakan layanan pijat profesional, pijat tubuh, 
pijat wajah, dan lainnya yang mana para tukang pijat yang telah 
terdaftar dan terseleksi akan bersedia langsung datang ke rumah 
pelanggan. 
b. Go-Clean : Merupakan layanan jasa kebersihan profesional 
berbasis aplikasi yang dilakukan oleh tenaga ahli dalam kebersihan. 
c. Go-Glam : Merupakan layanan jasa kecantikan profesional berbasis 
aplikasi yang dilakukan oleh para ahli dalam perawatan kecantikan 
menggunakan produk dengan kualitas terbaik, potong rambut dan 
lain-lain. Tersedia hanya pada pukul 06.00 pagi hingga 12.00 
malam. 
d. Go-Auto : Merupakan layanan jasa ahli profesional berbasais 
aplikasi dalam bidang perawatan, cuci, service, dan layanan darurat 
kendaraan pelanggan dimanapun dan kapanpun. 
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4. Sistem Dalam Melayani 
Terdapat berbagai saran yang disediakan oleh pusat bantuan 
pada penggunaan aplikasi Go-Jek dalam upaya untuk pelayanan driver 
kepada customer. Berikut ini merupakan contoh untuk mendapatkan 
bintang 5 dari pelanggan Go-Food yang dapat dilakukan oleh driver.
7
 
a. Selalu bersikap sopan dan ramah kepada pelanggan. 
b. Pastikan anda memiliki uang yang cukup untuk membelikan 
pesanan pelanggan. 
c. Hubungi pelanggan untuk konfirmasi pesanan dan alamat 
pengantaran. 
d. Ketika membeli pesanan pastikan sudah sesuai dengan permintaan 
pelanggan. 
e. Pastikan pesanan yang anda beli sudah sesuai dengan yang tertulis 
di bon atau struk pembayaran. 
f. Berikan bon atau struk pembelian kepada pelanggan saat 
mengantarkan pesanan. 
g. Geser tombol selesaikan pekerjaan hanya ketikan pesanan sudah 
diterima oleh pelanggan. 
h. Jangan meminta uang lebih dan berikan kembalian yang sesuai 
kepada pelanggan. 
 
 
                                                          
7
 Buku Panduan Go-jek dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 13 Maret 2019. 
Pukul 09.00. 
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B. Pembatalan Sepihak oleh Customer 
1. Profil Customer 
Penggunaan layanan Go-Food adalah setiap orang yang telah 
memiliki aplikasi Go-Jek dan memiliki kuota atau jaringan internet 
untuk mengakses aplikasi Go-Jek, baik kalangan remaja, usia dewasa, 
orang tua, bahkan anak-anak yang masih dalam pengawasan orang 
tuanya. Alasan customer dalam melakukan pembatalan sepihak ini 
beragam, kategori usia tidak bisa menjadi patokan untuk menyebutkan 
customer mana yang mayoritas melakukan pembatalan sepihak. 
Terdapat berbagai alasan dari customer ketika melakukan 
pembatalan sepihak. Menurut Sari Karmila, yang menjadi latar 
belakangnya melakukan pembatalan sepihak adalah karena driver lama 
dalam perjalanan saat mengantarkan pesanan.
8
 Menurut Santi 
Kurniawati yang menjadi latar belakangnya melakukan pembatalan 
sepihak adalah salah memesan jumlah pesanan (kelebihan) dengan 
keinginannya.
9
 
Menurut Ilham Mu‟aziz, yang menjadi latar belakangnya 
melakukan pembatalan sepihak adalah salah menulis alamat restaurant 
yang dikehendaki.
10
 Menurut Danang Alvianto yang menjadi latar 
                                                          
8
 Wawancara dengan Sari Karmila (Customer Go-Food Go-Jek), di Solo, 1 April 2009. 
Pukul 09.00. 
9
 Wawancara dengan Santi Kurniawati (Customer Go-Food Go-Jek), di Solo, 1 April 
2009. Pukul 10.30. 
10
 Wawancara dengan Ilham Mu‟aziz (Customer Go-Food Go-Jek), di Solo, 2 April 2009. 
Pukul 08.00. 
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belakangnya melakukan pembatalan sepihak adalah uang yang 
disiapkan untuk membayar pesanannya ternyata kurang.
11
 Menurut 
Suharsono yang menjadi latar belakangnya melakukan pembatalan 
sepihak adalah koneksi internet yang menghilang karena kuota 
internetnya habis.
12
 
2. Akad beserta Aplikasinya 
Pada praktik pemesanan makanan atau minuman melalui 
layanan Go-Food terdapat syarat dan ketentuan yang menunjukan 
adanya akad di dalamnya. 
a. Syarat dan Ketentuan 
Di dalam syarat dan ketentuan terdapat banyak bab yang 
diatur anatar lain hal-hal umum, ketentuan untuk menggunakan 
aplikasi, pembayaran, jaminan, tanggung jawab Go-Jek, 
pembatasan tanggung jawab, ganti rugi, perijinan, hal-hal yang 
terkait kekayaan intelektual, pengakhiran, lain-lain. PT. Aplikasi 
Karya Anak Bangsa menjelaskan tentang ketentuan penggunaan 
sebagai berikut:
13
 
 Dengan mengunduh, memasang, dan menggunakan 
Aplikasi Go-Jek (“Aplikasi”), anda setuju bahwa anda telah 
membaca dan memahami dan menerima dan menyetujui 
Ketentuan Penggunaan ini (“Ketentuan Penggunaan”). 
                                                          
11
 Wawancara dengan Danang Alvianto (Customer Go-Food Go-Jek), di Solo, 1 April 
2009. Pukul 11.00. 
12
 Wawancara dengan Suharsono (Customer Go-Food Go-Jek), di Solo, 1 April 2009. 
Pukul 13.00. 
13
 Go-Jek Indonesia, Syarat dan Ketentuan, dikutip dari https://www.go-jek.com/terms-
and-condition/ diakses 28 Maret 2019. Pukul 08.00. 
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Ketentuan Penggunaan ini merupakan suatu perjanjian yang 
sah antara anda dan . PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa dan 
Layanan dan Aplikasi. 
 
Di dalam syarat dan ketentuan ada penjelasan (secara 
tersirat) yang menunjukan adanya akad diantaranya customer 
dengan PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa, yaitu terdapat pada bab 
2: 
Ketentuan untuk Menggunakan Aplikasi (poin ke-22) 
Anda mengakui dan setuju untuk memberikan kepada penyedia 
layanan untuk kuasa dan wewenang untuk megmabil 
barang-barang atau makanan dan minuman, melukukan 
suatu pembelian atas nama anda untuk setiap pemesanan di 
Layanan kurir instan, pengiriman makanan atau minuman, 
atau belanja. 
 
Dari penjelasan poin di atas jelas bahwa customer dengan 
sadar memberikan pekerjaan untuk driver melakukan suatu 
pembelian makanan atau minuman, dalam hukum Islam Hal ini 
disebut ijarah bil manfa‟ah (sewa-menyewa jasa). 
b. Akad dalam Layanan Go-Food 
Akad dalam layanan Go-Food adalah kesadaran penuh 
customer dalam memilih dan memesan pesanan pada layanan jasa 
Go-Food. 
1) Customer memilih layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek. 
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2) Customer lalu memilih makanan atau minuman sesuai dengan 
keinginan dari sub yang ada (baru minggu ini, promosi, 
terdekat, terlaris, promo antar, 24 jam, menu hemat, menu 
sehat, terfavorit). 
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3) Customer dapat mengetik nama restorant di kolom pencarian 
untuk mempermudah tujuan pencarian makanan atau minuman 
yang ingin dipesan. 
 
4) Customer dapat memesan makanan atau minuman yang 
diinginkan dengan cara klik tambah pada nama menu yang 
ada. 
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5) Customer mengkonfirmasi makanan dengan cara memeriksa 
makanan atau minuman, metode pembayaran yang digunakan 
serta penulisan alamat yang dituju, lalu klik pesan. 
 
6) Setelah klik pesan, konsumen mendapatkan driver yang akan 
mengantarkan pesanan. 
7) Jika customer ingin melakukan pembatalan pada pesanan maka 
klik tanda silang merah (X) yang berada di bagian bawah 
pojok kiri. 
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8) Jika customer tetap pada pesanannya, driver segera 
menghubungi customer untuk mengkonfirmasi pesanan dan 
alamat pengantaran. 
9) Jika sudah terkonfirmasi, driver segera menuju ke lokasi 
pembelian. 
10) Ketika sudah samapai di lokasi pembelian, maka driver 
memperlihatkan aplikasi Go-Jek ke pramuniaga. Lalu 
menghubungi customer jika terdapat pesanan yang tidak sesuai 
dengan aplikasi (Contohnya seperti : “Kak makanan yang 
dipesan tidak ada ukuran besar. Hanya ada ukuran kecil. 
Apakah kakak sedia mengganti pesanan?”) 
11) Jika pesanan sesuai, driver memasukan nominal total pesanan 
sesuai dengan struk di aplikasi. 
12) Driver memfoto struk pembayaran pada aplikasi. Dan 
memastikan bahwa harga, toko, tanggal, jumlah harga terlihat 
jelas. 
13) Driver menggeser tombol “Mulai Mengantarkan” sebelum ke 
lokasi customer. Dan memastikan bahwa pesanan dalam posisi 
yang aman. 
14) Driver mengantarkan pesanan ke alamat yang dituju. 
15) Customer melakukan pembayaran sesuai dengan nominal 
pesanan. 
16) Driver menerima uang seseuai dengan nominal pesanan. 
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17) Driver menggeser tombol “Selesaikan Pekerjaan” setelah 
pesanan diterima oleh customer. 
18) Customer memberikan bintang (1-5) pada aplikasi atas kinerja 
driver yang telah mengantarkan pesanan.
14
 
3. Latar Belakang Pembatalan Sepihak 
Pembatalan sepihak yang terjadi memiliki berbagai faktor yang 
melatarbelakangi, antara lain: 
a. Orderan Asli 
Orderan asli adalah suatu pesanan dari customer dimana 
tidak ada niatan untuk menipu namun terdapat alasan dimana 
customer pada akhirnya melakukan pembatalan sepihak setelah 
melakukan pesanan. Alasan customer antaran lain salah mengetik 
alamat restorant yang customer kehendaki, uang pembayaran yang 
disiapkan untuk membayara pesanan di Go-Food ternyata kurang, 
driver lama dalam perjalanan mengantar pesanan, salah meng-klik 
jumlah pesanan (kelebihan) dengan keinginannya, dan restaurant 
yang mereka maksud ternyata tutup.
15
 
b. Orderan Fiktif 
Orderan fiktif adalah suatu pesanan dari customer dimana 
ada kejanggalan di dalamnya, yang pada intinya hal tersebut 
bersifat tipuan dan merugikan pihak driver dengan maksud 
                                                          
 
15
 Wawancara dengan Wiranto Abdulah (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret April 2009. 
Pukul 09.00 
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merusak performa driver agar tidak mendapatkan bonus.
16
 Orderan 
fiktif terbagi antara lain: 
1) No.Hp tidak aktif dari awal ketika pihak driver menghubungi 
customer untuk konfirmasi lebih lanjut terkait pesanannya. 
2) Alamat yang diberikan customer yang tertera di aplikasi yakni 
alamat palsu. Jadi ketika driver menghubungi customer untuk 
konfirmasi di awal. Pihak customer merespon dengan baik. 
Namun ketika driver mengantarkan pesanan ke alamat yang 
tertera ternayata alamat tersebut adalah alamat palsu, seperti 
rumah yang kosong ataupun pemilik rumah yang bukan 
pemesan layanan Go-Food.
17
 
c. Kesalahan Teknis (error) 
Karena banyaknya pegunaan aplikasi Go-Jek baik oleh 
driver maupun customer, maka memungkinkan terjadinya error 
pada sistem. Yang terjadi di lapangan yaitu orderan Go-Food tiba-
tiba meng-cancel sendiri, padahal baik dari pihak driver dan 
customer tidak merasa membatalkan pesanan.
18
 Hal tersebut 
menjadi wajar karena suatu sistem pasti pernah mengalami 
gangguan. 
 
                                                          
16
 Wawancara dengan Kristiyanto (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret 2019. Pukul 11.00. 
17
 Wawancara dengan Hendri Sulistyanto (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret 2019. Pukul 
13.00. 
18
 Wawancara dengan Muhammad Denis Irawan (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret 
2019. Pukul 16.00. 
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4. Akibat Pembatalan Sepihak 
Akibat  dari pembatalan sepihak yang dilakukan oleh customer 
sangat meresahkan driver, antara lain sebagai berikut: 
a. Tenaga 
Driver bekerja keras membelikan pesanan customer dengan 
tenaga ekstra, belum lagi apabila pesanan terjadi pada saat cuaca 
kurang bersahabat, jarak tempuh yang jauh serta belum paham atas 
restaurant yang diinginkan customer. Maka driver sangat 
dirugikan apabila terjadi pembatalan sepihak oleh customer. Segi 
tenaga merupakan akibat yang ditimbulkan dari latar belakang 
“orderan fiktif dan kesalahan teknis (error) pada sistem aplikasi 
Go-Jek.”19 
b. Performa Menurun 
Semakin performa menurun, semakin susah juga untuk 
driver mengambil pesanan selanjutnya. Standard Server Perfom 
(SSP) dapat dikatakan berada dititik aman ketika prosentase 
mencapai 55%. Jadi faktor-faktor yang menyebabkan performa 
menurun yaitu driver melewati pesanan customer, driver meng-
cancel pesanan customer, serta customer yang meng-cancel 
pesanan yang dipesan. Segi performa menurun merupakan akibat 
                                                          
19
 Wawancara dengan Handoyo (Driver Go-Jek), di Solo, 26 Maret 2019. Pukul 09.00. 
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yang ditimbulkan dari latar belakang “order asli, order fiktif, 
kesalahan teknis (error) pada aplikasi Go-Jek.”20 
c. Waktu 
Driver harus menghubungi call center pusat (Jakarta) untuk 
konfirmasi jika terjadi pembatalan. Karena dari pihak perusahaan 
Go-Jek memberikan ganti rugi. Namun terkadang prosesnya butuh 
waktu yang cukup lama untuk mendapatkan ganti rugi tersebut, 
padahal driver juga membutuhkan uang ganti rugi secepatnya. Segi 
waktu merupakan akibat yang ditimbulkan dari latar belakang 
“order fiktif”.21 
d. Financial 
Driver sering mengalami kerugian atas tindakan yang 
dilakukan oleh customer yang tidak bertanggungjawab, dari 
nominal uang pesanan yang kecil hingga nominal uang yang besar. 
Serta kerugian atas uang bensin dan uang parkir jika sudah 
terlanjur menuju lokasi restaurant, namun kemudian customer 
membatalkan pesanannya secara sepihak. Rugi pulsa juga karena 
sudah mengubungi customer. Segi financial merupakan akibat 
                                                          
20
 Wawancara dengan Budi Santosa (Driver Go-Jek), di Solo, 26 Maret 2019. Pukul 
11.00. 
 
21
 Wawancara dengan Febriyanto Nugroho (Driver Go-Jek), di Solo, 26 Maret 2019. 
Pukul 14.00. 
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yang ditimbulkan dari latar belakang “order fiktif dan kesalahan 
teknis (error) pada aplikasi Go-Jek”.22 
e. Tidak Dapat Menerima Orderan Lain 
Driver yang mengalami pembatalan sepihak pada akhirnya 
juga tidak dapat menerima orderan lain, karena tidak selesainya 
pesanan yang sebelumnya. Jadi pihak Go-Jek yang dapat 
menyelesaikan pesanan tersebut, baru driver dapat menerima 
orderan kembali dari customer, segi tidak dapat menerima orderan 
lain merupakan akibat yang ditimbulkan dari latar belakang “order 
fiktif”.23 
                                                          
22
 Wawancara dengan Hendrawan (Driver Go-Jek), di Solo, 27 Maret 2019. Pukul 09.00. 
 
23
 Wawancara dengan Muhammad Restu (Driver Go-Jek), di Solo, 27 Maret 2019. Pukul 
14.00. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBATALAN SEPIHAK 
PADA TRANSAKSI GO-FOOD GO-JEK AREA SOLO 
A. Praktik Pembatalan Sepihak Pada Transaksi Go-Food Go-Jek area 
Solo 
Berdasarkan yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
transaksi Go-Food yang terjadi di lapangan adalah layanan jasa sistem 
online dalam bentuk melakukan pesan dan antar makanan atau minuman 
yang telah dipilih oleh customer sesuai pilihan menu dari restaurant mitra 
Go-Jek yang terdapat pilihannya di dalam aplikasi Go-Jek, yang kemudian 
akan dicarikan seorang pengendara (driver) yang bersedia membelikan 
dan serta mengantarkan pesanan makanan atau minuman yang sudah 
dipesan oleh customer tersebut, dengan terdapat dua macam pembayaran 
yang bisa dilakukan melalui sistem Go-Pay di awal transaksi atau 
pembayaran tunai di akhir transaksi.
1
 
Semakin banyaknya pengguna aplikasi Go-Jek oleh masyarakat, 
semakin banyak pula terjadi permasalahan driver Go-Jek khususnya pada 
layanan Go-Food ini. Pemesanan yang dilakukan oleh customer melalui 
Go-Food dapat dibatalkan secara sepihak oleh customer yang tidak 
bertanggungjawab, seperti lama menunggu, pemberian alamat pengantar 
yang tidak jelas, nomer handphone tidak aktif, dan memutuskan jaringan 
                                                          
1
 Transaksi layanan Go-Food Go-jek, dikutip https://www.go-jek.com Diakses pada 13 
Maret 2019. Pukul 09.00. 
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koneksi saat pesanan sedang dipesan atau diantar, yang dengan begitu 
customer tidak membayar makanan atau minuman yang sudah dipesan 
Dalam praktik di lapangan, pembatalan sepihak yang terjadi karena 
dilakukan oleh customer yang tergolong kalangan remaja, usia dewasa, 
orang tua, bahkan anak-anak yang masih dalam pengawasan orang tuanya. 
Dari pembatalan sepihak yang terjadi diatas memiliki berbagai 
faktor yang melatarbelakangi, antara lain: 
a.  Orderan Asli 
Orderan asli adalah suatu pesanan dari customer dimana tidak 
ada niatan untuk menipu namun terdapat alasan dimana customer pada 
akhirnya melakukan pembatalan sepihak setelah melakukan pesanan. 
Alasan customer antaran lain salah mengetik alamat restaurant yang 
customer kehendaki, uang pembayaran yang disiapkan untuk 
membayara pesanan di Go-Food ternyata kurang, driver lama dalam 
perjalanan mengantar pesanan, salah meng-klik jumlah pesanan 
(kelebihan) dengan keinginannya, dan restaurant yang mereka maksud 
ternyata tutup.
2
 
b.  Orderan Fiktif 
Orderan fiktif adalah suatu pesanan dari customer dimana ada 
kejanggalan di dalamnya, yang pada intinya hal tersebut bersifat tipuan 
                                                          
2
 Wawancara dengan Wiranto Abdulah (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret April 2009. 
Pukul 09.00 
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dan merugikan pihak driver dengan maksud merusak performa driver 
agar tidak mendapatkan bonus.
3
 Orderan fiktif terbagi antara lain: 
c.  Kesalahan Teknis (error) 
Karena banyaknya pegunaan aplikasi Go-Jek baik oleh driver 
maupun customer, maka memungkinkan terjadinya error pada sistem. 
Yang terjadi di lapangan yaitu orderan Go-Food tiba-tiba meng-cancel 
sendiri, padahal baik dari pihak driver dan customer tidak merasa 
membatalkan pesanan.
4
 Hal tersebut menjadi wajar karena suatu sistem 
pasti pernah mengalami gangguan. 
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Sepihak pada 
Transaksi Go-Food Go-Jek area Solo 
Setelah penulis menerangkan terkait pembatalan sepihak pada 
transaksi Go-Food Go-Jek di kota Solo, selanjutnya penulis akan 
menganalisis hukum Islam terhadap pembatalan sepihak pada transaksi 
Go-Food Go-Jek di kota Solo. Bahwa dalam layanan Go-Food terdapat 
tiga macam akad yang terjadi yaitu akad ijarah (sewa menyewa), akad jual 
beli, dan akad wakalah. Akad ijarah terjadi ketika merchant mendaftar ke 
Go-Jek untuk menyewa lapak dan medapatkan fasilitas dengan bagi hasil 
sesuai kesepakatan. Jual beli dilakukan antara driver Go-Jek dengan 
restaurant sesuai dengan pesanan customer. Saat customer memesan 
makanan melalui aplikasi Go-Food terjadilah akad wakalah, customer 
                                                          
3
 Wawancara dengan Kristiyanto (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret 2019. Pukul 11.00. 
4
 Wawancara dengan Muhammad Denis Irawan (Driver Go-Jek), di Solo, 25 Maret 2019. 
Pukul 16.00. 
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mewakilkan kepada pihak Go-Food yang kemudian diwakilkan oleh 
driver Go-Jek untuk membelikan makanan atau minuman yang dipesan 
oleh customer. 
  Para fukaha menegaskan bahwa semua perbuatan yang 
mengandung tujuan tidak masyru‟ (bertentangan dengan hukum syara‟), 
sehingga menimbulkan ke-mudharatan maka hukumnya haram, hal 
tersebut menggambarkan perbuatan customer yang telah melakukan 
pembatalan sepihak atas pesanannya di layanan jasa Go-Food Go-Jek. 
 ِدْيَّصلا ىِّلُِمُ  َر ْ يَغ  ْمُكْيَلَع ىٰلْ ت ُي اَم  َّلاِاا  ِماَع َْنْلاا  ُةَمِْيَبَ  ْمُكَل  ْتَّلُِحا  ِدْوُقُعْلِاب اْو ُفَْوا اْو ُنَمٰا  َنْيِذَّلا اَهُّ َياٰي 
(ا) َ ُدِيُري  اَم  ُمُكَْيَ  َوَّللا  َّنِإ   ۗ   ْمُت َْناَوٌمُرُح 
 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu, 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya”5 
 
Ayat di atas menerangkan Mengenai firman-Nya: aufuu bil „uquudi 
“Penuhilah aqad-aqad itu”. Ibnu „Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama 
lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan aqad adalah perjanjian”. 
Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijma‟ tentang hal itu. Ia mengatakan: 
“Perjanjian-perjanjian adalah apa yang mereka sepakati, berupa sumpah 
atau yang lainnya”. 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2012), 
hlm. 45. 
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Mengenai firman Allah: yaa ayyuHalladziina aamanuu aufuu bil 
„uquudi “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”. „Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu „Abbas, ia berkata: “Yang 
dimaksud dengan perjanjian tersebut adalah segala yang dihalalkan dan 
diharamkan Allah, yand difardlukan, dan apa yang ditetapkan Allah di 
dalam al-Qur‟an secara keseluruahan, maka janganlah kalian mengkhianati 
dan melanggarnya” 
Kemudian Allah mempertegas hal itu lagi, Allah berfirman yang 
artinya: “Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yng Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dang mengadakan kerusakan di bumu, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
(Jahannam)”. (ar-Ra‟du: 25) 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada hak pilih dalam jual 
beli telah menjadikan ayat tersebut sebagai dalil. Mengenai ayat: aufuu 
bil‟uquudi “Penuhilah aqad-aqad itu”. Ibnu „Abbas mengatakan: Hal itu 
menunjukan keharusan berpegang dan menepati janji, dan hal itu menuntut 
dihilangkan hak pilih dalam jual beli”. Demikian madzab pendapat Abu 
Hanifah dan Malik. Namun pendapat tersebut bertentangan dengan 
pendapat Syafi‟i, Ahmad dan jumhur ulama. Yang menjadi dalil dalam hal 
itu adalah hadits yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu „Umur, 
ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Penjual dan pembeli mempunyai 
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hak khiyar (hak memilih untuk jadi atau membatalkannya) selama mereka 
belum berpisah”. Dan hal ini tidak menafikkan keharusan berpegang teguh 
pada perjanjian, justru menurut syariat hal itu merupakan konsekuensi dari 
perjanjian tersebut. Dengan demikian, berpegang teguh pada perjanjian 
merupakan bagian dari kesempurnaan pemenuhan janji berkewajiban 
memenuhi setiap kesepakatan dalam akad, karena setiap akad berisi hak 
dan kewajiban bagi setiap orang yang melakukan perjanjian atau 
perikatan.
6
 
1. Analisis Pembatalan Sepihak dengan Akad Ijarah 
Akad ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam 
bentuk upah mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan 
dalam Islam. Hukum asalnya menurut Jumhur Ulama adalah mubah 
atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
oleh syara‟ berdasarkan ayat Al-Qur‟an, Hadits-hadits Nabi dan 
ketetapan Ijma Ulama. 
Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-ijarah dalam Al-
Qur‟an terdapat dalam firman Allah antara lain yang terdapat pada 
Surat al-Qashash ayat 26.
7
 
حِإ تَلَاقاَمُه ٰ ىَد  ِتََبأَٰي سٱ َت  ُهرِجِ  َيرَخ َّنِإ  ِنَم سٱ َت  َترَجِ لٱ ُّيِوَق  َلأٱ ُينِم ٦٢  
                                                          
6
 H. Muhammar Arafat Yusmad, “Pelaksanaan Perjanjian Sewa-Menyewa Kebun Di 
Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Tinjauan Hukum Ekonomi Islam,” Jurnal Al-Amwal, 
Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 114 
7
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, 203. 
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“Salah seorang dari wanita itu berkata: wahai bapak ku, 
upalah dia, sesungguhnya orang yang engkau upah itu adalah orang 
yang kuat dan dapat dipercaya”.8 
 
Dalam praktik pembatalan sepihak oleh para pihak pengguna 
layanan Go-Food Go-Jek area Solo bersifat sewa jasa. Dalam 
pembatalan sepihak, manfaat yang diambil oleh merchant adalah 
ketika merchant mendaftar ke Go-Jek untuk menyewa lapak dan 
medapatkan fasilitas agar makanan dan minuman yang dijual bisa 
dilihat oleh customer di dalam layanan Go-Food aplikasi Go-jek 
dengan bagi hasil sesuai kesepakatan dengan Go-Jek.  
2. Analisis Pembatalan Sepihak dengan Jual Beli 
Jual beli berasal dari bahasa Arab Al-bai‟ yang makna dasarnya 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Jual beli diartikan juga pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Kata lain 
dari al-ba‟i adalah asy-syira‟ dan dua kata ini adalah dua kata yang 
berbeda namun artinya sama.
9
 Sedangkan secara terminologis di 
kalangan Ulama Hanafi jual beli adalah: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat.
10
 
Menurut Ulama mahzab Maliki, Syafi‟I dan Hambali 
memberikan pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan 
                                                          
8
 Ibid, hlm. 389. 
9
 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2004), hlm. 4.  
10
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm. 53. 
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harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Harta dapat 
berupa uang atau barang. 
Dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah menukar barang 
dengan barang atau menukar barang dengan uang yang melibatkan dua 
pihak dengan cara melepaskan hak kepemilikan untuk tempo selamanya 
dari pihak yang satu kepada pihak yang lain atas dasar saling merelakan 
dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara‟. Dalam 
layanan Go-Food Go-Jek terjadi transaksi jual beli ketika driver 
membelikan makanan atau minuman ke merchant. 
 
3. Analisis Pembatalan Sepihak dengan Akad Wakalah 
Wakalah menurut bahasa adalah perlindungan (al-hifz), 
penyerahan (at-tafwid), atau memberikan kuasa. Menurut kalangan 
Syafi‟iyah pengertian wakalah adalah ungkapan atau penyerahan kuasa 
(al-muwakkil) kepada orang lain (al-wakil) supaya melaksanakan 
sesuatu dari jenis pekerjaan yang bisa di gantikan (an-naqbalu an-
niyabah) dan dapat di lakukan oleh pemberi kuasa. Dengan ketentuan 
pekerjaan tersebut di laksanakan pada saat pemberi kuasa masih 
hidup.
11
 
Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti 
menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan wakalah adalah 
                                                          
11
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet III, 2002), hlm. 
20. 
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pekerjaan wakil.
12
 Al-wakalah juga memiliki arti At-Tafwid yang 
artinya penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat.
13
 Sehingga 
wakalah dapat diartikan sebagai penyerahan sesuatu oleh seseorang 
yang mampu dikerjakan sendiri sebagian dari suatu tugas yang bisa 
diganti, kepada orang lain, agar orang lain itu mengerjakannya semasa 
hidupnya.
14
 
Dasar hukum wakalah adalah sebagai berikut: 
اًحَلاْصِإ اَدِيُري  ْنِإ اَهِلَْىأ  ْنِم اًمَكَحَو  ِوِلَْىأ  ْنِم اًمَكَح اُوثَع ْبَاف اَمِهِنْي َب  َقاَقِش  ْمُتْفِخ  ْنِإَو 
(35)  اًميِلَعًايرِبَخ  َناَك  َوَّللا  َّنِإ َ ۗاَمُه َن ْ ي َب   ُوَّللا  َو ُي ِقِّف  
 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan  antara 
keduanya, maka kirimlah juru damai dari keluarga laki-laki dan 
seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru 
damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Teliti”. (QS An-Nisa Ayat 35).15 
Dari ayat di atas menerangkan bahwa ketika tidak bisa 
menyelesaikan sebuah pekerjaan, maka mintalah seseorang untuk 
menggantikan atau mewakilkan pekerjaan yang tidak bisa untuk 
dilakukan sendiri. Dalam transaksi akad wakalah bahwa kita 
berkewajiban memenuhi setiap kesepakatan dalam akad, karena setiap 
                                                          
12
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), hlm. 1579. 
13
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 
Insani, 2008), hlm. 121. 
14
 Abu Bakar Muhammad, Fiqh Islam (Surabaya: Karya Abbditma, 1995), hlm. 163. 
15
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, hlm. 123. 
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akad berisi hak dan kewajiban bagi setiap orang yang melakukan 
perjanjian atau perikatan.
16
 
Tabel 1 
Perbandingan Ketentuan Akad Wakalah dengan Pembatalan Sepihak 
pada Transaksi Go-Food Go-Jek area Solo 
 
No 
 
Hal Ketentuan 
Wakalah 
Dalam Islam 
Praktik Pembatalan 
Sepihak dengan Akad 
Wakalah 
1. al-Muwakkil 
 
Orang yang 
memberi kuasa 
melakukan akad 
wakalah 
 
Pihak pemberi kuasa 
yaitu customer yang 
menggunakan layanan 
Go-Food Go-Jek. 
2. al-Wakil 
 
Orang yang 
diberi kuasa 
melakukan akad 
wakalah 
Pihak yang diberi kuasa 
yaitu driver yang 
diberikan hak dan 
kewajiban oleh customer 
untuk melakukan 
pembelian makanan atau 
minuman ke restaurant 
atau warung kedai mitra 
Go-Jek. 
                                                          
16
 H. Muhammar Arafat Yusmad, “Pelaksanaan Perjanjian Sewa-Menyewa Kebun Di 
Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Tinjauan Hukum Ekonomi Islam,” Jurnal Al-Amwal, 
Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 114 
74 
 
 
 
3. al-Taukil 
 
Perkara atau hal 
yang 
dikuasakan  
Perkara yang dikuasakan 
disini adalah pembelian 
makanan atau minuman 
4. Ijab dan Qabul Kesepakatan 
kedua belah 
pihak baik lisan 
maupun tulisan 
dengan 
keiklasan 
memberi dan 
menerima baik 
fisik maupun 
manfaat dari hal 
yang 
ditransaksikan 
Perbuatan yang 
menunjukan terjadinya 
akad  berupa ijab dan 
qabul. Bentuk ijab 
adalah kegiatan customer 
yang menetukan pilihan 
pemesanannya dan 
persetujuan atas harga 
dari sertiap makanan atau 
minuman yang menjadi 
pilihannya ditambah 
biaya tarif atau upah 
untuk driver, mengisi 
alamat pengiriman 
beserta metode 
pembayaran dan 
ditekannya tombol 
“Pesan Sekarang” pada 
aplikasi layanan Go-
Food Go-Jek. Sedangkan 
75 
 
 
 
bentuk qabul adalah 
munculnya seorang 
driver yang menerima 
pesanan layanan tersebut 
dan mengkonfirmasi 
pada customer. 
Sumber: Berdasarkan hasil wawancara customer dan driver Go-Food 
Go-Jek Solo. 
 
Untuk menganalisis praktik pembatalan sepihak Go-Food Go-Jek 
area Solo, maka dijelaskan secara sistematis dalam bentuk sub-sub bagian 
berikut: 
a. Mengenai Subyek 
Berdasarkan penelitian, subyek dalam praktik pembatalan 
sepihak ini terdapat kedua belah pihak yang berakad yaitu customer (al-
Muwakkil) dan driver (al-Wakil) sudah baligh dan mumayyiz. Pada 
dasarnya wakalah adalah akad yang memberikan kuasa kepada pihak 
lain untuk melakukan suatu kegiatan dimana yang memberikan kuasa 
tidak dalam posisi melakukan kegiatan tersebut. Akad wakalah pada 
hakikatnya adalah akad yang digunakan oleh seseorang apabila dia 
membutuhkan orang lain atau mengerjakan sesuatu yang tidak dapat 
dilakukannya sendiri dan meminta orang lain untuk melaksanakannya.
17
 
                                                          
17
 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2009), hlm. 259. 
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Berdasarkan data di atas dapat diasumsikan bahwa para pihak 
yang melakukan akad  wakalah tersebut dapat dikategorikan menjadi 
akad wakalah bil ujrah, sebagaimana tindakan yang dilakukan oleh 
driver adalah mewakili pihak customer untuk membelikan makanan 
atau minuman dan memperoleh upah atas perwakilannya tersebut. 
Sebagaimana dalam akad wakalah para pihak harus memenuhi syarat, 
seperti: 
1) Berakal 
Para pihak yang melakukan pembatalan sepihak pada 
transaksi Go-Food Go-Jek area Solo pada umumnya telah berakal, 
seperti customer yang cakap dalam menggunakan teknologi bisa 
dijadikan tolak ukur seseorang itu berakal. Dikutip dari hasil 
wawancara dengan Sari Karmila sebagai customer, bahwa ia bisa 
melakukan pemesanan makanan berupa ayam geprek seharga Rp 
14.000,00 (empat belas ribu rupiah) melalui aplikasi layanan Go-
Food Go-Jek.
18
 Sedangkan pihak driver dikatakan berakal karena 
telah memiliki akun Go-Jek. 
2) Baligh 
Dalam praktiknya, para pihak customer yang melakukan 
transaksi wakalah pada layanan Go-Food Go-Jek berumur 17 tahun 
dan sudah memiliki KTP sebagai penerapan standar umur orang 
yang berakad. Akan tetapi ada beberapa customer yang belum 
                                                          
18
 Hasil Wawancara dengan Sari Karmila (Customer). 
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berusia 17 tahun, sehingga dalam prakteknya tida semua customer 
memenuhi syarat baligh. 
Dalam praktinya pada pembatalan sepihak Go-Food Go-Jek 
dilakukan oleh kalangan remaja, usia dewasa, orang tua, bahkan anak-
anak yang memiliki kecakapan dalam menggunakan teknologi. Salah 
satu customer yang melakukan pembatalan sepihak adalah Sari 
Karmila, usia 24 tahun, yang melakukan pembatalan sepihak di bulan 
April 2019. Alasan Mila melakukan pembatalan sepihak karena driver 
lama dalam perjalanan saat mengantarkan pesanan.
19
 
Selain itu customer yang melakukan pembatalan sepihak Go-
Food Go-Jek adalah Danang Alvianto, usia 14 tahun, yang melakukan 
pembatalan sepihak karena uang yang disiapkan untuk membayar 
pesanannya ternyata kurang.
20
 
Berdasarkan data di atas dapat diasumsikan bahwa pihak 
pemberi kuasa (customer) melakukan pembatalan sepihak dan 
penerima kuasa (driver) telah memenuhi rukun dan syarat al-Muwakkil 
dan al-Wakil dalam akad wakalah. 
b. al-Taukil (Perkara yang dikuasakan) 
Dalam praktik pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-
Jek dengan akad wakalah yang menjadi objek perkaranya berupa 
makanan atau minuman yang dipesan oleh customer untuk diwakilkan 
pembeliannya kepada driver Go-Jek. 
                                                          
19
 Wawancara dengan Sari Karmila (Customer Go-Food Go-Jek). 
20
 Wawancara dengan Danang Alvianto (Customer Go-Food Go-Jek). 
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c. Shighat (Ijab dan Qabul) 
Shighat adalah pernyataan kehendak diantara para pihak 
(customer dan driver) dalam tercapainya kata sepakat dalam suatu 
perjanjian.
21
 Dalam transaksi layanan Go-Food dengan akad wakalah 
perbuatan yang menunjukan terjadinya akad  berupa ijab dan qabul. 
Bentuk ijab adalah kegiatan customer yang menetukan pilihan 
pemesanannya dan persetujuan atas harga dari sertiap makanan atau 
minuman yang menjadi pilihannya ditambah biaya tarif atau upah untuk 
driver, mengisi alamat pengiriman beserta metode pembayaran dan 
ditekannya tombol “Pesan Sekarang” pada aplikasi layanan Go-Food 
Go-Jek. Sedangkan bentuk qabul adalah munculnya seorang driver 
yang menerima pesanan layanan tersebut dan mengkonfirmasi pada 
customer. 
Pada dasarnya akad wakalah merupakan pelimpahan, 
pendelegasian wewenang atas kuasa dari pihak pertama kepada pihak 
kedua untuk melaksanakan sesuatu atas nama pihak pertama untuk 
kepentingan dan tanggungjawab sepenuhnya oleh pihak pertama.
22
 Hal 
yang menyebabkan berakhirnya akad wakalah, meliputi: 
a. Muwakil mencabut wakalahnya kepada wakil. 
b. Wakil mengundurkan diri dari akad wakalah. 
                                                          
21
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (studi tentang Teori Akad dalah Fikih 
Muamalat), hlm. 123. 
22
 Dimyauddin Djuwaini, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), hlm. 23. 
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c. Muwakil meninggal dunia, maka akad wakalah itu berakhir ketika 
kabar kematian itu sampai kepada wakil. 
d. Berakhirnya waktu kesepakatan. 
e. Tujuan wakalah telah terlaksana. 
f. Ketika sesuatu atau barang yang menjadi objek wakalah tidak menjadi 
milik muwakil.
23
 
Dari pembahasan di atas pihak customer yang melakukan 
pembatalan sepihak tanpa alasan yang jelas tersebut telah menyalahi 
aturan syariat dan dapat dikatakan menimbulkan ke-mudharatan karena 
terdapat satu pihak (driver) yang dirugikan atas tindakan pihak lainnya 
(customer), yang membuat kerugian bagi driver karena pembayaran dalam 
pemesanan makanan atau minuman dibayar lebih dahulu dan dibebankan 
kepada driver. Permasalahan ini diluar dari kesalahan driver sehingga 
seluruh kerugian ditanggung oleh driver itu sendiri. 
Terkait beberapa resiko yang terjadi pada praktik pemesanan 
makanan atau minuman melalui jasa Go-Food. Go-Jek sedikit memberikan 
bantuan kepada para driver yang menjadi korban kecurangan para 
customer yang melakukan pembatalan sepihak dengan mengganti uang 
yang telah digunakan driver untuk membayar pesanan dari customer yang 
melakukan pembatalan sepihak sebesar 80% dari harga yang sudah 
dibayar oleh driver. 
 
                                                          
23
 Dewan Syariah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta: Gaung 
Persada, 2006), hlm. 68. 
 
 
80 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan kajian, analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya atas permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik pembatalan sepihak pada transaksi Go-Food Go-Jek area Solo 
diakibatkan oleh 3 (tiga) faktor yaitu orderan asli, orderan fiktif dan 
kesalahan teknis (error) pada sistem aplikasi yang sangat merugikan 
driver. 
2. Menurut tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak pada 
transaksi Go-Food Go-Jek area Solo yang terjadi telah menyalahi 
aturan syariat dan dapat dikatakan haram karena menimbulkan ke-
mudharatan dan tidak memenuhi syarat berakhirnya akad wakalah, 
dimana terdapat salah satu pihak yaitu (driver) yang dirugikan atas 
tindakan pihak lainnya (customer). Para ulama menjelaskan bahwa 
wakalah tidak boleh dibatalkan tanpa sepengetahuan semua pihak 
karena terdapat hubungan timbal balik di dalamnya yaitu antara 
customer (al-muwakkil) dan driver (al-wakil). 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dianjurkan penulis pada permasalahan 
yang disajikan dalam penyusunan skripsi ini, antara lain: 
1. Bagi customer yang ingin menggunakan jasa layananan Go-Food Go-
Jek pastikan ketika ingin memesan makanan atau minuman pada jasa 
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layananan Go-Food Go-Jek untuk mengecek segala hal yang bisa 
membuat anda membatalkan pesanan anda, seperti anda harus 
memiliki uang yang cukup untuk membayar pesanan anda, mengecek 
pesanan anda untuk memastikan sudah sesuai dengan yang diinginkan 
atau belum, mengecek koneksi internet anda supaya driver bisa selalu 
berkomunikasi sampai dengan pesanan yang anda inginkan sampai. 
2. Bagi driver pastikan menghubungi dahulu ke customer untuk 
mengkonfirmasi pesanan dan alamat pengantaran membeli pesanan 
pastikan sudah sesuai dengan permintaan pelanggan. 
3. Bagi Go-Jek harus memberikan tindakan tegas terhadap customer yang 
telah melakukan pembatalan sepihak. Seperti mengnon-aktifkan akun 
customer untuk beberapa waktu supaya tidak bisa menggunakan jasa 
layananan Go-Food Go-Jek dan untuk mengurangi kerugian yang akan 
ditanggung oleh driver maka Go-Jek harus memberikan  batas waktu 
customer untuk melakukan pembatalan dengan sebab tertentu, tepatnya 
sebelum pihak driver menyelesaikan pembelian pesanan. 
4. Bagi customer dan driver sebaiknya melaksanakan hak dan kewajiban 
masing-masing dengan baik untuk menghindari kerugian dari salah 
satu pihak. 
5. Diharapkan masyarakat kota Solo yang terutama menggunakan jasa 
layanan Go-Food Go-Jek untuk lebih bertanggungjawab dalam 
bertindak untuk tidak merugikan driver dalam melakukan pembatalan 
sepihak saat menggunakan jasa layananan Go-Food Go-Jek. 
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